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ABSTRAK

Judul :Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) dengan Strategi Think Talk Write
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Nama :Vina Nurrahmania

NIM  :1908076035

Tantangan dunia global di abad 21 berkembang sangat
cepat, sehingga dibutuhkan generasi emas yang mempunyai
keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif
dapat dibimbing melalui kegiatan belajar. Oleh sebab itu,
diperlukan model pembelajaran yang memfasilitasinya yaitu
model pembelajaran Creative Problem Solving. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi model
pembelajaran Creative Probem Solving (CPS) dengan strategi
Think Talk Write terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan
nonequivalent control group design dan cluster random
sampling sebagai teknik pengambilan sampel penelitian.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen soal tes,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
Creative Probem Solving (CPS) dengan strategi Think Talk Write
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal
ini dibuktikan melalui data hasil uji N-gain kelas eksperimen
(0,76) lebih tinggi daripada kelas kontrol (0,62) serta hasil uji
hipotesis independent sample t test dengan nilai sig. 2 tailed
sebesar 0,000. Artinya, H, diterima atau implementasi model
pembelajaran Creative Probem Solving (CPS) dengan strategi
Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Kata Kunci: berbasis masalah, creative problem solving,
keterampilan berpikir kreatif



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillahirobbil’alaamin.  Puji ~ syukur tercurahkan
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik, hidayah,
dan rahmat-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Implementasi Model
Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Strategi Think
Talk Write Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”
dengan baik dan lancar. Shalawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan harapan
semoga mendapatkan syafa’at beliau di hari kiamat nanti.
Kesempatan kali ini, perkenankanlah peneliti mengucapkan
terima kasih dan jazakumullah khairan katsiran kepada semua
pihak yang telah membantu, baik dalam penelitian maupun
penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih ini peneliti

sampaikan kepada:

1. Prof. Dr. Imam Taufiq,z M. Ag selaku Rektor UIN
Walisongo Semarang

2. Dr. H. Ismail, M. Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang.



Dr. Atik Rahmawati, S. Pd M. Si selaku Ketua Prodi
Pendidikan Kimia UIN Walisongo Semarang yang telah
memberikan izin menggunakan judul penelitian ini.

Dr. Atik Rahmawati, S. Pd M. Si selaku dosen pembimbing
yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
memberikan bimbingan dan arahan selama proses
penyusunan skripsi.

Wiwik Kartika Sari, M. Pd selaku dosen wali yang selalu
memberikan nasihat, masukan, serta dukungan kepada
penulis.

Segenap dosen, pegawai, serta civitas akademik di
lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang yang telah memberikan ilmu dan
pengetahuan kepada penulis selama perkuliahan.
Aminah selaku orang tua yang selalu memberikan
nasehat, dukungan yang tulus dan ikhlas serta doa dalam
setiap langkah hingga penulis mampu menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dengan baik.

Endang Susilowati, S. Pd selaku guru mata pelajaran
kimia MAN 1 Rembang yang telah memberikan waktu
serta arahan ketika penelitian.

Siswa kelas X MIPA 3 dan 4 MAN 1 Rembang yang telah

membantu dalam pelaksanaan penelitian.

Vi



10.

11.

12.

Lilis Noor Taufigiyah, Dewi Istito’atun, dan Sukma Yulia
Dwi Cahyani selaku teman baik sekaligus teman
seperjuangan dalam menyelesaikan skripsi yang selalu
memberikan semangat, dukungan, dan hiburan serta
tempat bertukar pikiran selama penyusunan skripsi.
Teman-teman Pendidikan kimia 2019 yang telah
memberikan dukungan dan kenangan yang indah selama
menuntut ilmu.

Semua pihak yang telah memberikan dukungan baik
moral maupun materiil yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu. Penulis tidak dapat membalas
kebaikan yang telah diberikan, semoga Allah SWT.

membalas semua kebaikan yang telah dilakukan. Aamiin.

Semarang, 2 Maret 2023

Penulis,

Vit

Vina Nurrahmania

NIM: 1908076035

Vi



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN....ccocummnmmmssmssssmsnssssssssssssssssssssssssssns i
PENGESAHAN .....cooiiinmrmnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssens ii
NOTA DINAS ... sssss s sssssssssasass iii
ABSTRAK ...ttt ssssssssssssssassssssens iv
KATA PENGANTAR.....cociiirmmmsssssssmsssssssssssnsssssssssssssssssssssssssns \%
DAFTAR ISL..uiiiiiicssmsssssssssssssssssssssssssssssss s sssssssssasass viii
DAFTAR TABEL.....cconnnnsmsmsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns X
DAFTAR GAMBAR......cconmmmmnmsmsssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssasas xi
DAFTAR LAMPIRAN ....covciismnmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssens xii
BAB I PENDAHULUAN .....ccoommmmmmmmmmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssnss 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Identifikasi Masalah 11
C. Pembatasan Masalah 12
D. Rumusan Masalah 13
E. Tujuan Penelitian 13
F. Manfaat Penelitian 13
BAB II LANDASAN PUSTAKA .....cocommmmmmmmsmsmsssssssssssssssssssssssnns 15
A.  Kajian Teori...eereeese. 15
B. Kajian Penelitian yang Relevan 44
C. Kerangka Berpikir 48
D. Hipotesis Penelitian 52
BAB IIl METODE PENELITIAN. .....cocesmmmmsmsmsssssssssssssssssssssenens 53
A. Jenis Penelitian.......cneenne. 53
B. Tempat dan Waktu Penelitian 54
C. Populasi dan Sampel Penelitian 54
D. Definisi Operasional Variabel 55

viii



E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data.......ccccoueeeneees 57

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 58
G. Teknik Analisis Data 63
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccecu... 67
A. Deskripsi Hasil Penelitian 67
B. Hasil Uji Hipotesis 79
C. Pembahasan......neeen. 80
D. Keterbatasan Penelitian 97
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ....cccoimmmmsnmsssssssssssssssssssssssssssnas 99
A, Simpulan....nnenns 99
B.  Implikasi...reennnn. 99
C.  Saran.....cco. 100
DAFTAR PUSTAKA ....covrrrrmismssmsesssssssssssssssssssssssssssssssssssassssses 102
LAMPIRAN-LAMPIRAN.....ccotummmmemsmmsmssmssssssssssssssssssssssssssassnssns 113



Tabel
Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5

Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10

DAFTAR TABEL

Judul
Indikator Kemampuan
Berpikir Kreatif
Konfigurasi Elektron
Golongan VIIIA
Desain Penelitian
Non-Equivalent Control Group
Kriteria Tingkat Kesukaran
Soal
Kriteria Daya Pembeda
Indikator Berpikir Kreatif
Soal Essay
Validitas Soal Hasil Uji Coba
Tingkat Kesukaran Soal
Daya Pembeda Soal
Soal yang digunakan dan
Dibuang
Hasil Uji Normalitas
Nilai Rata-Rata Post-test
Hasil Uji Normalitas Post-test
Hasil Uji N-Gain
Hasil Uji Independent Sample
t Test

Halaman
32

37

53

62

63
68

70
71
71
72

75
76
77
78
80



Gambar

Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

Judul
Kerangka Berpikir
Jawaban Post-test Siswa 1
Jawaban Post-test Siswa 2
Jawaban Post-test Siswa 3
Jawaban Post-test Siswa 4

Xi

Halaman
51
94
94
95
95



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6
Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15

Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21

DAFTAR LAMPIRAN

Silabus

Instrumen Kisi-Kisi Soal
Analisis Validitas Soal
Analisis Reliabilitas

Analisis Tingkat Kesukaran
Soal

Analisis Daya Pembeda
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Uji Normalitas Data Awal
Uji Homogenitas Data Awal
Uji Normalitas Data AKhir
Uji Homogenitas Data Akhir
Uji N-Gain

Uji Hipotesis

Hasil Pre-test dan Post-test
Siswa Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Jawaban Ulangan Harian
Siswa

Jawaban Post-test Siswa
Daftar Nama Siswa

Hasil Instrumen Validitas Soal
Surat Keterangan Penelitian
Dokumentasi

Riwayat Hidup

Xii

Halaman
113
129
152
155
158

159
160

227
228
229
230
231
233
234

236

240
244
247
248
249
254



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan dunia global di abad 21 berkembang
sangat cepat serta dinamis, yang menuntut
peningkatan kualitas sistem pendidikan (Kan & Murat,
2018). Indonesia mempunyai kualitas pendidikan yang
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain
(Helda & Syahrani, 2022). Hal tersebut terbukti pada
Education Index yang diterbitkan oleh Human
Development Report tahun 2017, bahwa Indonesia
berada pada tingkatan ketujuh di ASEAN (Gerintya,
2019). Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan
supaya Indonesia mampu menciptakan generasi yang
unggul dalam berbagai bidang dan mampu bersaing
dengan Negara lain (Mardhiyah, 2021).

Persaingan yang sangat ketat di kehidupan
abad 21, membuat masyarakat sadar bahwa
mempersiapkan generasi muda yang terampil
melakukan pemecahan masalah, bijak dalam
mengambil keputusan, berpikir kreatif, senang
bermusyawarah, mampu memberikan gagasan secara
tepat, dan mampu bekerja secara efektif baik melalui
individu maupun kelompok sangat penting dilakukan

1



(Kurniawati et al, 2019). Keterampilan abad 21
berfokus pada empat keterampilan yaitu, kreativitas
dan inovasi, komunikasi, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah serta berpikir kritis (Redhana,
2019).

Dunia pendidikan menuntut siswa untuk
mempunyai salah satu keterampilan abad 21 supaya
menjadi individu yang berhasil dalam hidup (Jayadi et
al, 2020). Keterampilan abad 21 juga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, utamanya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kusumawardani
et al, 2020). Salah satu bagian dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kreatif (Supena
et al, 2021). Keterampilan berpikir kreatif merupakan
keterampilan menghasilkan berbagai ide baru sebagai
solusi alternatif untuk memecahkan masalah (Putra,
2012). Kemampuan berpikir Kkreatif dapat muncul
ketika dihadapkan dengan suatu masalah yang
menantang (Sumarni & Kadarwati, 2020).

Individu yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif akan mampu menciptakan strategi berbeda
dalam mengolah infromasi sehingga terbentuk gagasan
baru dan unik (Sudarma, 2013). Kemampuan berpikir

kreatif memiliki empat komponen diantaranya fluency



(bepikir lancar), elaboration (berpikir merinci),
originality (berpikir orisinil), dan flexibility (berpikir
luwes) (Jazuli, 2009). Keempat unsur tersebut
berpengaruh terhadap prestasi siswa, sehingga sangat
penting bagi siswa mempunyai keterampilan berpikir
kreatif (Sumarni & Kadarwati, 2020).

Kenyataanya, di Indonesia keterampilan
berpikir kreatif yang dimiliki individu saat ini masih
belum berkembang dan tergolong rendah (Mullis et al.,
2011). Hal ini terlihat pada penelitian Trends
International Mathematic and Science Study (TIMSS)
tahun 2011 bahwasanya Indonesia mendapatkan
peringkat ketiga dari bawah dari berbagai Negara yang
berkontribusi  (Hadi, 2019). Hasil penelitian
menyatakan bahwa 2% saja siswa yang mampu
menjawab pertanyaan golongan high dan advance atau
tingkatan C6 pada Taksonomi Bloom yang artinya
create atau berpikir kreatif (Ardiansyah et al., 2012).

Indonesia mempunyai kemampuan berpikir
kreatif rendah yang dibuktikan dengan mendapatkan
peringkat 115 dari 139 negara dalam hasil The Global
Creativity Index tahun 2015 (Dewi et al, 2019).
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa,

disebabkan pertanyaan yang diberikan guru
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cenderung pertanyaan yang mengulang gagasan
dibandingkan pertanyaan yang memproduksi gagasan.
Hal ini terbukti dari jawaban yang diberikan siswa
hampir sama dengan bahasa di buku. Siswa tidak
mengedepankan pemahaman konsep melainkan
menghafal (Hidayat & Widjajanti, 2018). Hasil yang
sama juga terbukti pada penelitian Hasanah (2010)
yang mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir
kreatif siswa kurang dan sulit untuk dikembangkan
tanpa adanya rangsangan. Dorongan dan keinginan
yang besar dalam diri siswa serta perhatian guru ketika
menyelesaikan masalah  berpengaruh terhadap
perkembangan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Indikator = kemampuan  berpikir  kreatif
elaboration dan flexibility memiliki persentase rendah
(Kusuma & Dwiastuti, 2018). Hal ini selaras dengan
penelitian Qomariyah et al (2021) yang juga
mengatakan bahwa persentase indikator flexibility dan
elaboration lebih rendah, dibandingkan pada indikator
fluency dan originality. Berdasarkan penjelasan yang
telah dipaparkan, keterampilan berpikir kreatif siswa
kurang diakibatkan oleh cara berpikir siswa yang tidak
divergen, tetapi masih mengacu pada gagasan yang

telah tertulis pada buku maupun penjelasan dari guru.



Hal tersebut sering terjadi pada mata pelajaran yang
sifathya menantang, seperti mata pelajaran yang
mempelajari konsep, prinsip, hukum, dan teori yang
tidak mudah dipahami semua siswa dalam bentuk
kalimat-kalimat (Husni, 2022). Contohnya adalah mata
pelajaran kimia materi ikatan kimia. Materi ikatan
kimia merupakan materi yang dikatakan cukup sulit
untuk dipelajari (Ramdhani et al., 2020). Kesulitan
utamanya adalah siswa hanya dapat mengulangi
definisi yang ada dalam materi, namun siswa belum
mampu untuk menerapkan konsep ikatan kimia dan
cenderung masih sekedar menghafalkannya (Eka et al,
2015).

Berdasarkan hasil observasi di MAN 1
Rembang, dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran kimia masih menggunakan metode
konvensional, pembelajaran masih didominasi oleh
guru dan kurang berpusat pada siswa. Pendidik
menjelaskan tentang fakta, konsep, dan prinsip dari
materi dengan menggunakan kalimat-kalimat tanpa
adanya gambaran permasalahan, kemudian pendidik
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya bagi
yang belum jelas, membahas atau menjelaskan contoh-

contoh soal, memberikan latihan, memberikan



penguatan atau menyimpulkan materi pelajaran, dan
dilanjutkan dengan penugasan untuk dikerjakan di
rumah. Siswa hanya mengikuti dan menerima apa yang
disampaikan pendidik, tidak ada proses atau
pengembangan berpikir. Hal ini menyebabkan siswa di
pertemuan selanjutnya lupa terhadap materi yang
telah dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik
kimia MAN 1 Rembang, media pembelajaran masih
menggunakan media papan tulis. Siswa hanya
diberikan tugas dan berdiskusi pada bagian materi
tertentu saja. Siswa belum bisa aktif selama
pembelajaran dan menganggap bahwa mata pelajaran
kimia adalah salah satu mata pelajaran yang tidak
mudah, membutuhkan penjelasan secara detail yang
mampu memberikan gambaran secara nyata dari
materi yang dipelajari. Pendidik juga menyampaikan
bahwa hasil analisis data ulangan harian dan latihan
soal kimia siswa setiap tahunnya jawaban yang
diberikan dari keseluruhan siswa hampir sama.

Siswa mengedepankan kemampuan menghafal
daripada memahami materi, sehingga keterampilan
berpikir kreatif yang dimiliki siswa kurang. Hal ini

disebabkan pendidik belum memfasilitasi siswa untuk



memberikan gagasan lain selain gagasan yang telah
dijelaskan maupun yang tertulis di buku, seperti soal
ulangan harian dan latihan soal yang diberikan siswa
berbentuk pilihan ganda yang hanya mengacu satu
jawaban benar. Pendidik juga belum membiasakan
melakukan pengajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang dapat membawa siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang
dimiliki. Salah satunya materi ikatan kimia.

Materi ikatan kimia jika dikaitkan dengan
dengan model pembelajaran berbasis masalah
menjadikan siswa seolah-olah terbawa dalam masalah
tersebut, sehingga siswa memahami konsep masalah
dan mampu mengembangkan gagasan-gagasan yang
menjadi solusi permasalahan (Husni, 2022). Hasil
observasi dan wawancara di sekolah didapatkan
bahwa perlu dilakukan pengembangan pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa salah satunya adalah menerapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving (Budiyanto,
2016).

Model Creative Problem Solving merupakan

model pembelajaran dimana penalaran yang nyata
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atau konkret dapat diterapkan secara komprehensif,
sebab di dalamnya terdapat unsur menemukan
masalah sekaligus memecahkannya (Hooijdonk et al,
2020). Model pembelajaran CPS adalah bagian dari
contoh pembelajaran yang berpusat pada penguatan
dan kemampuan memecahkan masalah (Budiyanto,
2016). Model pembelajaran CPS ialah jenis model
pembelajaran berdasarkan permasalahan yang dalam
penyelesaiannya membutuhkan kemampuan berpikir
kreatif (Hooijdonk et al., 2020).

Pemilihan model CPS dalam kegiatan
pembelajaran berdasarkan pertama, CPS termasuk ke
dalam model pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivistik, dimana yang menjadi pusat
pembelajaran adalah siswa (student centered) sehingga
mampu menjadikan siswa aktif (Bahrudin, 2020).
Kedua, model pembelajaran CPS dapat digunakan pada
siswa dengan kemampuan intelektual yang beragam.
Ketiga, model pembelajaran CPS tidak hanya terbatas
pada tingkat pengenalan, pemahaman, penerapan
sebuah informasi, melainkan juga melatih siswa untuk
menganalisis suatu masalah dan memecahkannya
(Bahrudin, 2020). Keempat, model pembelajaran CPS

mudah dipahami dan diterapkan dalam setiap jenjang



pedidikan dan tiap materi pembelajaran (Nur et al,
2017). Kelima, model pembelajaran CPS bermanfaat
untuk memotivasi, mendorong, dan mengoptimalkan
perkembangan pengetahuan siswa satu sama lain, dan
untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang
disampaikan pendidik, sehingga siswa lebih leluasa
untuk berpikir, merespon, serta saling membantu
(Pramestika et al., 2020).

Kelebihan dari model pembelajaran CPS salah
satunya adalah mendorong siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran dan melatih kemampuan berpikir
siswa dalam memecahkan masalah (Bahrudin, 2020).
Pernyataan tersebut terbukti dalam penelitian Hobri et
al. (2020) bahwa melalui penerapan model
pembelajaran CPS menjadikan siswa aktif selama
proses pembelajaran, berani menyampaikan gagasan-
gagasan yang dimiliki, dan mampu berpikir kreatif
dalam menyelesaikan masalah. Penelitian Aziz (2021)
mengatakan  penerapan model CPS dalam
pembelajaran mampu meningkatkan keaktifan dalam
mengemukakan gagasan-gagasan kreatif dalam
memecahkan masalah. Akan tetapi, model
pembelajaran CPS memiliki kekurangan diantaranya

yaitu diperlukan jangka panjang dalam proses
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pembelajaran. Oleh karena itu, adanya kelemahan
tersebut diperlukan strategi yang mampu membantu
menguatkan model pembelajaran CPS yaitu dengan
strategi Think Talk Write (Kusuma et al., 2020).

Think Talk Write termasuk contoh strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman,
daya ingat, kebermaknaan belajar, sosial, demokrasi,
serta membuat kondisi belajar yang menggembirakan
(Pramintari, 2021). Model Think Talk Write diawali
dengan berpikir secara individu, kemudian saling
mengungkapkan pendapat dengan teman kelompok,
lalu menuliskan kembali hasil diskusi tersebut sesuai
pemahaman (Nasrulloh & Umardiyah, 2021). Model
Think Talk Write diperlukan sebagai strategi pelengkap
dalam penelitian, karena menurut Huinker dan
Laughlin (1996) atau orang pertama kali yang
memperkenalkan model Think Talk Write bahwa
model Think Talk Write memfokuskan pada
kemampuan berpikir, berbicara, dan menulis dalam
memahami konsep materi sehingga mampu belajar
secara aktif dan penguasaan materi dengan baik.

Pernyataan di atas terbukti bahwa dengan
proses pembelajaran menggunakan strategi Think Talk

Write menjadikan semangat siswa meningkat,
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mempunyai motivasi yang baik, aktif, dan saling
bekerja sama dengan kelompok (Adeninawaty, 2018).
Penerapan strategi Think Talk Write dalam proses
pembelajaran menjadikan siswa lebih aktif belajar,
terutama berdiskusi dengan teman kelompok, lebih
berani mengungkapkan pendapat dan bertanya
dengan teman maupun guru, serta lebih kreatif dalam
pemecahan masalah yang diberikan (Hidayat, 2019).
Berdasarkan latar belakang permasalahan
yang telah dipaparkan, perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Implementasi Model
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dengan Strategi Think Talk Write Terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka

identifikasi masalah yang dapat dituliskan sebagai

berikut:

1. Pelajaran kimia adalah salah satu pelajaran yang
dianggap menantang dan tidak mudah oleh siswa,
disebabkan bersifat abstrak, konseptual dan

kompleks.
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2. Tantangan dunia global di abad 21 yang
mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir kreatif

3. Keterampilan berpikir Kkreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah masih kurang

4. Pembelajaran belum memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif

siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, maka

perlu dilakukan pembatasan masalah untuk

menghindari pembahasan yang luas dan fokus pada

satu masalah. Peneliti menetapkan pembatasan

masalah diantaranya:

1. Penelitian terbatas pada implementasi model
pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk Write

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ikatan kimia

3. Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran

kemampuan berpikir kreatif siswa
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Bagaimana pengaruh implementasi model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan
strategi Think Talk Write terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan,
penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis
pengaruh implementasi model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) dengan strategi Think Talk Write

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin didapatkan yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan karya ilmiah dalam model pembelajaran
CPS dengan strategi Think Talk Write dan sumber
referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa, diharapkan dari penelitian ini siswa

memperoleh pengalaman belajar



14

menggunakan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write dan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Bagi guru, diharapkan dari penelitian ini model
pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write dapat digunakan sebagai preferensi
model pembelajaran Kimia di MAN 1 Rembang
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan, terutama pada materi yang
bersifat menantang.

Bagi sekolah, diharapkan dari penelitian ini
dapat dijadikan objek pertimbangan dan saran
bagi kedepannya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain, diharapkan dari penelitian ini
dapat memberikan wawasan dan dijadikan
rujukan dalam penelitian berikutnya terkait
model pembelajaran berbasis permasalahan

dalam mata pelajaran kimia.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving

a.

Definisi Model Pembelajaran CPS

Alex Osborn dan Sidney Parnes adalah
orang pertama yang memperkenalkan model
pembelajaran CPS pada tahun 1942 (Siswanto,
2016). Alex Obsorn menjelaskan bahwa
pengembangan kemampuan kreatif dalam
menyelesaikan masalah dapat dilakukan
melalui bidang pendidikan. Beliau percaya
bahwa melalui proses belajar mengajar
seseorang bisa menjadi kreatif. CPS secara
bahasa terdiri atas tiga kata yaitu creative,
problem, dan solving.

Creative berarti memiliki berbagai
gagasan baru dan unik yang relevan dalam
menemukan solusi. Problem berarti suatu
masalah yang menjadi tantangan. Sedangkan
solving artinya solusi dari permasalahan yang
ada (Sulistyowati, 2014). Menurut
Bakharuddin, CPS adalah jenis pembelajaran
berbasis masalah untuk membangun gagasan

15
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kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
dengan cara sistematis.

Model CPS merupakan suatu model
pembelajaran yang pengajarannya berpusat
pada penguatan kemampuan dan penyelesaian
masalah. Menurut Uno & Muhammad (2012),
siswa diharapkan memiliki keterampilan
memecahkan masalah dengan
mengembangkan tanggapannya tanpa
menghafal ketika dihadapkan dengan sebuah
pertanyaan agar meningkatkan kemampuan
berpikir. Proses pembelajaran CPS berpusat
pada siswa.

Guru hanya bertindak sebagai
fasilitator (membantu siswa mendapatkan
informasi  selama  belajar),  motivator
(memberikan dukungan kepada siswa ketika
belajar), dan dinamisator (memberikan
rangsangan ketika mencari, dan mengelola
informasi untuk penyelesaian masalah).
Sedangkan siswa diberikan kesempatan
berpikir secara luas dan mandiri dalam
menyelesaikan permasalahan yang dibagikan.

Tujuannya agar siswa mampu berperan aktif
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selama proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara maksimum.

Terdapat tiga komponen utama pada
model pembelajaran CPS, diantaranya (1)
memperoleh fakta melalui pengamatan,
pengumpulan dan penelitian terhadap data
yang  berkaitan, (2) menerima dan
memodifikasi ide yang berhubungan dengan
strategi penyelesaian masalah, (3)
mendapatkan solusi atas masalah yang ada
(Huda, 2013).

Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan, dapat diambil kesimpulkan bahwa
model pembelajaran CPS ialah sebuah model
pembelajaran  berbasis  masalah  yang
menekankan kemampuan penemuan berbagai
jawaban melalui berpikir konvergen dan
divergen untuk  mendapatkan solusi
permasalahan yang tepat CPS.

Ciri-Ciri Model Pembelajaran CPS

Ciri-Ciri model pembelajaran CPS yang
menjadikan  pembeda  dengan  model
pembelajaran lain: (1) proses penyelesaian

masalah diawali dari mengulang, meninjau
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kembali, dan mendefinisi ulang. (2)

membutuhkan kemampuan berpikir divergen

dan konvergen. (3) berawal dari memprediksi
kemudian dapat memberi stimulus sampai
pada berpikir logis seterusnya.

Creative Problem Solving mempunyai

ciri-ciri antara lain yaitu, (Isaksen et al.,, 2013):

1) Terbukti efektivitas dan dampaknya telah
digunakan oleh berbagai organisasi di
seluruh dunia selama puluhan tahun.

2) Mudah untuk diterapkan individu atau
kelompok.

3) Kuat, CPS dapat diintegrasikan ke dalam
berbagai kegiatan terstruktur yang dapat
memberikan  gagasan baru  dalam
menciptakan perubahan nyata.

4) Efisien, CPS mampu membantu
memecahkan permasalahan Kkeseharian
dan waktu lama.

5) Efektif, CPS mampu digunakan
mengidentifikasi kemampuan  kreatif
maupun  memusatkan ide  secara
konstruktif untuk memecahkan

permasalahan yang luas.
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Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran CPS

Penerapan masing-masing model
pembelajaran pasti terdapat kelebihan serta
kekurangan. Begitupun model pembelajaran
CPS (Budiyanto, 2016). Kelebihan dan
kekurangannya yaitu:
1. Kelebihan model pembelajaran CPS

a. Menyaring informasi yang relevan,
menganalisis, dan melihat hasil dapat
dilakukan siswa dengan baik.

b. Kepuasan kecerdasan datang dari
dalam dan merupakan penghargaan
penting bagi siswa

c. Kecerdasan siswa akan berkembang.

d. Siswabelajar cara menemukan gagasan
dengan melakukan sesuatu.

2. Kekurangan model pembelajaran CPS

a. Model pembelajaran yang tidak mudah
diterapkan dalam beberapa materi
tertentu.

b. Membutuhkan jangka panjang dalam

penerapannya.
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c. Kurang cocok diterapkan pada siswa

yang berkecerdasan rendah.

d. Tahap-Tahap Model Pembelajaran CPS

Menurut Kowalik dan Mitchell (1999:

7-14) tahap-tahap model pembelajaran CPS

antara lain yaitu:

1.

Objective-finding

Melakukan identifikasi secara kelompok
atas permasalahan yang diberikan oleh
guru

Fact-finding

Upaya menemukan fakta dari beragam
sumber tentang permasalahan tersebut
Problem-finding

Mendeskripsikan ulang permasalahan
untuk mendapatkan hasil yang lebih jelas
Idea-finding

Upaya menemukan banyak gagasan yang
kemungkinan dapat dijadikan solusi atas
permasalahan.

Solution-finding

Memilih solusi, ide dan gagasan yang paling
tepat dalam memecahkan masalah dari

tahap idea-finding.
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6. Acceptance-finding
Upaya menerima solusi dari permasalahan
yang ada, membuat rencana perbuatan dan
menerapkan solusi tersebut. Penerimaan
dalam bentuk hasil konsep atau solusi yang
disepakati.

Penerapan model CPS diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Model pembelajaran CPS
berpusat pada siswa, sehingga siswa didorong
untuk  mengembangkan  pengetahuannya
sendiri dalam  memecahkan  masalah.
Keterampilan berpikir siswa dapat dikatakan
meningkat ketika siswa mampu
mengembangkan  gagasan-gagasan  yang
dimiliki dalam memberikan solusi
permasalahan.

Penerapan model CPS dilakukan
melalui diskusi kelompok yang bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam berinteraksi
dan bertukar gagasan dengan teman. Hal ini
dapat memicu timbulnya keterampilan

berpikir  kreatif siswa. Penelitian ini
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menerapkan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write.
2. Think Talk Write
a. Pengertian Think Talk Write

Think Talk Write adalah bagian dari
model pembelajaran yang melatih berpikir,
berdialog dan mencatat. Sesuai namanya,
model ini memiliki tiga komponen diantaranya
think (berpikir), talk (berdiskusi), dan write

(menulis) (Huda, 2017).

1. Think artinya berpikir, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, berpikir adalah proses
untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu menggunakan akal.
Berpikir merupakan kegiatan akal dalam
memahami pengertian, mengelola dan
mengambil kesimpulan. Pengertian
berpikir (think) dapat diartikan sebagai
proses pengambilan keputusan setelah
dilakukan proses merenungkan.

2. Talk artinya berbicara. Bicara menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
berpikir, berpendapat, serta pertimbangan.

Talk yaitu berinteraksi menggunakan
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bahasa yang mudah dipahami. Tahap ini
memungkinkan siswa untuk terampil
berbicara, berdiskusi, serta memilih
gagasan yang tepat dalam diskusi.
Kemampuan komunikasi siswa dapat
dilihat ketika saling menyampaikan
pendapat maupun diskusi dengan orang
lain.

3. Write artinya menulis. Pengertian menulis
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah menciptakan tulisan melalui alat
tulis. Kegiatan menulis dapat membantu
siswa mengembangankan konsep dan
berpikir. Melalui menulis artinya siswa
sudah mencapai satu tujuan pembelajaran,
yaitu memahami materi yang sedang
dipelajari. Selain itu, dengan menulis guru
dapat mengetahui kesalahan siswa dalam
penulisan dan memeriksa apa yang sedang
siswa tulis.

Hunkeir dan Laughlin merupakan
orang pertama yang memperkenalkan Think

Talk Write (TTW) berdasarkan

pemahamannya tentang belajar yang diartikan
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sebagai suatu sikap kemasyarakatan. Think
Talk Write (TTW) melatih siswa untuk berpikir,
berdialog, dan menulis mengenai informasi
yang diterima. Strategi ini digunakan untuk
meningkatkan penulisan, memikirkan gagasan
dan pengungkapan bahasa yang tepat dalam
bentuk tulisan.

Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran Think Talk Write adalah
sebuah model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk berpikir yang diawali dengan
membaca,  mengkomunikasikan = melalui
diskusi, dan diakhiri dengan menuliskan
kembali hasil diskusi sesuai pemahaman siswa
dalam menyelesaikan masalah.

Kelebihan dan Kekurangan Think Talk Write
Think Talk Write memiliki kelebihan dan
kekurangan diantaranya (Shoimin, 2016):
1. Kelebihan Think Talk Write
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan
cara berpikir secara logis dalam

memecahkan masalah.
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b. Siswa dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

c. Siswa didorong untuk mengikuti
pembelajaran secara aktif.

d. Siswa dilatih untuk menuliskan hasil
pemahaman sendiri (write).

e. Siswa dilatih menemukan jawaban dari

pemikirannya sendiri atas masalah

yang dihadapi.
f. Siswa dilatih berani untuk
menyampaikan pendapat hasil

pemikiran sendiri.
2. Kekurangan Think Talk Write

a. Sulit diterapkan pada siswa yang
berpikir secara lambat.

b. Menjadi hambatan siswa yang tidak
dapat mengungkapkan hasil pemikiran
dalam bentuk tulisan.

c. Malas berpikir secara cermat dan tepat
untuk menemukan sesuatu.

c. Tahap-Tahap Think Talk Write
Tahap-Tahap pembelajaran Think Talk Write
yaitu (Siswanto, 2016):
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1. Guru membagikan suatu masalah dalam
lembar kerja siswa (LKS).

2. Siswa berpikir (think) secara individu atas
masalah yang diberikan dan menuliskan
dalam sebuah catatan kecil dengan
menggunakan bahasa sendiri.

3. Guru mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok, kemudian siswa saling
berkomunikasi dan menyampaikan
pendapat atas hasil dari proses berpikir
(talk) dan diharapkan menghasilkan solusi
atas suatu permasalahan yang diberikan.

4. Siswa  merumuskan jawaban  atas
permasalahan sesuai pemahaman sendiri
dalam bentuk tulisan (write).

5. Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya, sedangkan kelompok lain
diminta memberikan tanggapan.

6. Proses pembelajaran terakhir yaitu
memberikan kesimpulan dari solusi
permasalahan  terkait materi yang
dipelajari.

Tahap-Tahap pembelajaran CPS dengan

strategi Think Talk Write
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1. Siswa diberikan lembar kerja
permasalahan terkait materi pembelajaran

2. Siswa diminta untuk mengidentifikasi
masalah, = menemukan  fakta, dan
mendefinisikan masalah secara individu
(Think).

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

4. Hasil proses berpikir secara individu
kemudian didiskusikan dengan kelompok
untuk  menemukan  gagasan  yang
kemungkinan dapat dijadikan solusi atas
permasalahan

5. Siswa saling memberikan memberikan
gagasan-gagasan untuk menemukan solusi
yang tepat (Talk)

6. Hasil diskusi kelompok kemudian dapat
dituliskan dalam catatan masing-masing
siswa dengan menggunakan bahasa dan
kalimat sendiri (Write).

Penerapan model Think Talk Write
diharapkan dapat membantu siswa memahami
konsep serta prinsip dari materi yang
dipelajari. Model Think Talk Write berfokus

pada proses berpikir, berdiskusi dan menulis,
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sehingga dalam belajar menekankan proses
berpikir, bukan hanya sekedar hasil yang
diperoleh. Penerapan Model Think Talk Write
digunakan untuk membantu menguatkan
model pembelajaran CPS yang mempunyai
kesamaan dalam segi penerapan. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa.
3. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif yaitu
kemampuan berpikir yang melibatkan naluri
dan rasio untuk menghasilkan sebuah gagasan
baru, konstruktif, dan rasional. Berpikir kreatif
adalah kemampuan individu yang menekankan
pada ketepatan dan keragaman jawaban untuk
menemukan berbagai kemungkinan jawaban
atas suatu permasalahan (Munandar, 2009).
Inidividu yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif dan divergen dalam menyelesaikan
masalah, maka akan dihasilkan berbagai
gagasan yang bermanfaat atas permasalahan.

Individu yang kreatif adalah individu yang
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dapat mengelola informasi dengan

menggunakan strategi berbeda dari orang lain

untuk menghasilkan suatu produk (Sudarma,

2013).

Berpikir kreatif sama halnya berpikir
lateral. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh
deBono pertama kalinya. Berpikir lateral
merupakan kemampuan berpikir
menggunakan pendekatan tidak langsung.
Sebuah ide disebut kreatif apabila terdapat
kriteria baru yang mencakup dua sudut
pandang, yaitu sudut pandang budaya dan
sudut pandang psikologis dalam ide tersebut.
1. Sudut pandang psikologis adalah berpikir

yang menemukan sebuah ide baru yang
belum pernah ditemukan sebelumnya dari
pikiran sendiri.

2. Sudut pandang budaya adalah sebuah ide
baru yang benar-benar belum ditemukan
sebelumnya, meskipun gagasan tersebut
berasal dari modifikasi gagasan pada
gagasan sebelumnya.

Kemampuan berpikir kreatif adalah

salah satu konsep pembelajaran pada siswa
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yang perlu dilakukan pembiasaan dan
pengembangan agar siswa lebih memaknai dan
memahami konsep belajar. Melalui berpikir
kreatif siswa diharapkan dapat berusaha
mencari dan memilih informasi yang diterima
dengan  benar, berani menyampaikan
pendapat, tegas dan bijaksana dalam
memutuskan kesimpulan. Berpikir kreatif juga
bermanfaat membantu mengatasi
permasalahan dalam kehidupan yang terjadi
setiap harinya. Berpikir kreatif bahkan telah
diperintahkan dalam ayat Al-Qur’an pada Q.S
Al-Bagaroh: 219 yang berbunyi:
Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
memikirkan,”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah
SWT. memerintahkan kepada manusia agar
menggunakan akal dan hati nurani sebagai
tempat berpikir dan bertindak kreatif dalam
menyelesaikan permasalahan hidup (Djati et

al, 2021).
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Berdasarkan penjelasan yang telah
dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kreatif ialah kemampuan
yang dimiliki seseorang dalam mencari cara
dan ide baru untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi.

Karakteristik Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Berpemikiran bijak, artinya dapat
menemukan berbagai alternatif jawaban
dalam pemecahan masalah.

2. Berpemikiran luwes, artinya dapat melihat
dari berbagai sudut pandang suatu
permasalahan.

3. Berpemikiran orisional, artinya dapat
menciptakan gagasan unik dan baru
dengan cara yang tidak biasa.

4. Keterampilan memperjelas, artinya dapat
menjelaskan secara detail dan menarik
sebuah gagasan

5. Keterampilan mengevaluasi, artinya dapat
memberikan suatu keputusan dalam

keadaan terbuka.
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Komponen kemampuan berpikir kreatif

Komponen atau Indikator yang digunakan

dalam pengukuran kemampuan berpikir

kreatif siswa meliputi

4

indikator yang

tercantum pada Tabel 2.1 berikut (Munandar,

1999):
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir
Kreatif
Indikator = Pengertian Perbuatan siswa
Berpikir 1. Menghasilka 1. Menyampai
n berbagai kan banyak
Lancar .
ide dan pertanyaan
(fluency) solusi atas 2. Memberika
permasalaha n berbagai
n jawaban
2. Memberikan yang ada
berbagai 3. Mempunyai
cara atau berbagai
solusi dalam ide atas
melakukan suatu
sesuatu permasalah
3. Selalu an
memikirkan 4. Lancar
banyak mengungka
jawaban pkan ide-
ide  yang
dimiliki
5. Berpikir
secara
cepat
6. Mengetahui
kelemahan
dan

kesalahan
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Berpikir
Luwes
(flexibility
)

Menghasilka
n ide,
jawaban
yang
bermacam-
macam
Dapat
melihat dari
sudut
pandang
yang
berbeda
suatu
masalah
Mencari
berbagai
alternatif
jawaban
Mampu
mengubah
cara
pemikiran
atau
pendekatan

dari suatu
objek atau
situasi
dengan
cepat

Memberika
n berbagai
ide yang
variatif atas
permasalah
an
Memberika
n penjelasan
dengan
bervariasi
atas
masalah,
gambar,
atau cerita
Mengaplika
sikan secara
berbeda
suatu
konsep
Memberika
n tanggapan
berbeda
dari  yang
disampaika
n orang lain
Mempunyai
pendapat
berbeda
saat
berdiskusi
Memikirkan
berbagai
jawaban
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Berpikir
Orisinil
(Originalit
y)

1.

Menciptaka
n gagasan
dengan
bahasa
sendiri
Memikirkan
gagasan
yang unik
dalam
mengungka
pkan
Melakukan
penggabung
an gagasan
secara unik

atas
permasalah
an
Menggolong
kan ide
sesuai
kategori
Dapat
mengganti
pola
berpikir
secara tiba-
tiba
Menghasilk
an gagasan
baru
Berpikir
dengan gaya
yang baru
Memilih
gaya
berpikir
yang
divergen
Mencari
pendekatan
yang baru
Memberika
n solusi
baru atas
gagasan
yang ada
Lebih
senang
memadukan
sesuatu




35

Berpikir
Terinci
(elaborati

on)

Mampu
memperkay
a dan
mengemban
gkan suatu
gagasan
Memperijela
s  gagasan
atas
masalah
secara
detail

Mencari
jawaban
yang
mendalam
atas
penyelesaia
n masalah
dengan cara
yang tepat
Mengemban
gkan ide
yang sudah
ada
Memperijela
S pengujian
untuk
mengetahui
cara yang
harus
dilakukan
Memiliki
tingkat
kepuasan
yang kuat
Menambah
garis, warna,
dan bagan
atas gagasan
yang
dimiliki

Berdasarkan

dipaparkan

dapat

penjelasan

disimpulkan

yang telah

bahwa,

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi akan

berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih baik,

sehingga guru dapat mengetahui perkembangan
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siswa dalam proses pembelajaran dan menentukan
siswa yang telah mencapai ketuntasan minimal dan
berhak melanjutkan ke materi selanjutnya.
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran
CPS dengan strategi Think Talk Write untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkreatif siswa
dalam materi ikatan kimia.
Ikatan Kimia
Proses pembelajaran kimia di MAN 1

Rembang menggunakan kurikulum 2013 revisi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor 37 Tahun 2018 berikut
adalah kompetensi dasar pada materi ikatan kimia:
3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen,

ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam

serta kaitannya dengan sifat zat
4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk

menunjukkan karakteristik senyawa ion atau

senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat

fisika

Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi

karena adanya tarik menarik antara unsur-unsur
sehingga membentuk suatu senyawa (Wulandari,

2016). Gilbert Newton Lewis merupakan penemu
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pertama ikatan kimia tahun 1916 (Utami et al,
2009). Gilbert Newton Lewis menjelaskan bahwa
akibat sifat kestabilan yang dimiliki unsur-unsur
golongan VIIIA berakibat sulit berikatan dengan
unsur lain maupun sejenis. Golongan VIIIA
mempunyai elektron valensi sebanyak 8 elektron
(oktet), kecuali helium 2 elektron (duplet), seperti
Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Konfigurasi Elektron Golongan Gas
Mulia

Unsur Nomor Atom Konfigurasi
Elektron

He 2 1s2

Ne 10 2s22p®

Ar 18 3s2 3p6

Kr 36 3d10 452 4p6

Xe 54 4d105s2 5pé

Rn 86 414 5d10 652 6pb

Berdasarkan Tabel 2.2 dapat disimpulkan
bahwa sebuah unsur yang mempunyai konfigurasi
elektron sama dengan golongan VIIIA disebut
stabil (Utami et al, 2009). Lewis menjelaskan
bahwa wuntuk mencapai kestabilan seperti
golongan VIIIA, unsur-unsur golongan 1A sampai

VIIA harus berikatan dengan unsur yang sama
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maupun unsur lain sehingga mempunyai elektron
valensi seperti golongan gas mulia. Sebuah unsur
mampu memperoleh kestabilan dengan berikatan,
atau adanya pemakaian elektron bersamaan
(Wulandari, 2016). Ikatan kimia terbagi menjadi
tiga ikatan, yaitu:
1. Ikatan lon
Ikatan ion adalah ikatan yang
terbentuk adanya tarikan elektrostatik kation
dan anion (Chang, 2004). Ikatan ion terbentuk
dari unsur logam (melepas elektron) dan unsur
non logam (menangkap elektron) (Utami et al,
2009). Unsur logam membentuk ion positif,
sementara unsur non logam membentuk ion
negatif. Kedua ion tersebut terdapat gaya
elektrostatik sehingga membentuk ikatan ion.
Menurut Lewis elektron valensi pada
unsur dilambangkan dengan titik elektro dan
ditempatkan mengelilingi lambang unsur
(Utami et al, 2009). Berikut proses
terbentuknya senyawa natrium klorida (NaCl)

dari unsur natrium (Na) dan unsur klorin (Cl).
Na — > Nat+e

Cl+e > (I
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Na+ + CL ——  NaC(l
Unsur natrium dan klorida masing-masing
mempunyai konfigurasi elektron 11Na =2, 8, 1
dan 17Cl = 2, 8, 7, natrium harus melepas 1
elektron sehingga terbentuk ion Na*sedangkan
unsur klorida harus menangkap 1 elektron dan
terbentuk ion Cl. Unsur keduanya kemudian
saling tarik menarik dan bergabung
membentuk senyawa NaCl. Senyawa tersebut
termasuk senyawa ionik karena terbentuk
melalui ikatan ion.
Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen terbentuk dari unsur-
unsur non logam. Teori lewis menjelaskan
bahwa unsur-unsur dapat mencapai kestabilan
dengan cara berikatan dan menggunakan
bersama pasangan elektron. Ikatan kovalen
ialah ikatan yang terjadi antara dua atom atau
lebih dengan adanya pemakaian secara
bersamaan pasangan elektron (Chang, 2004).
Terdapat beberapa macam ikatan kovalen
yaitu ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, dan

rangkap tiga.
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Ikatan kovalen tunggal ialah ikatan yang
terbentuk akibat adanya pemakaian secara
bersamaan sepasang elektron.

Contoh: Ikatan antara unsur H dan unsur H
yang membentuk senyawa H; (Wulandari,
2016). Unsur H memilki konfigurasi
elektron 1{H= 1, maka untuk mencapai
kestabilan kedua unsur H saling berikatan
dan bertukar elektron yang dimiliki,
sehingga satu pasang elektron dapat
digunakan bersamaan.

He +eH - H:H

Ikatan kovalen rangkap dua ialah ikatan
yang terbentuk akibat adanya pemakaian
secara bersamaan dua pasang elektron.
Misalnya, senyawa O; yang terbentuk dari
dua unsur O (Utami et al, 2009).
konfigurasi elektron unsur O yaitu s0= 2,6,
sehingga  masing-masing unsur O
membutuhkan dua elektron untuk
mencapai kestabilan. Kedua unsur O
kemudian saling pinjam meminjam dua
elektron yang dimiliki dan menggunakan

secara bersamaan dua pasang elektron.
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c) Ikatan kovalen rangkap tiga ialah ikatan
yang terbentuk akibat adanya pemakaian
secara bersamaan tiga pasangan elektron.
Misalnya, senyawa N, yang terbentuk dari
dua unsur N (Utami et al, 2009).
Konfigurasi elekron unsur N yaitu 7N= 2,5,
sehingga  masing-masing unsur N
membutuhkan tiga pasang elektron untuk
mencapai kestabilan. Kedua unsur N
kemudian saling pinjam meminjam
elektron yang dimiliki dan menggunakan
secara bersamaan tiga pasang elektron.

Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi ialah ikatan
yang terjadi akibat adanya pemakaian secara
bersamaan pasangan elektron yang berasal
dari salah satu unsur (Chang, 2004). Ikatan
kovalen koordinasi bisa terbentuk ketika salah
satu unsur terdapat Pasangan Elektron Bebas

(PEB).

Misalnya, ikatan rangkap koordinasi pada

senyawa NH3z yang memiliki satu PEB, sehingga

senyawa NHz; mampu menarik ion H+ dari

ikatan kovalen koordinasi dan terbentuk ion
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ammonium NH4*. lon NH4* mempunyai empat
buah ikatan yaitu satu ikatan kovalen
koordinasi dan tiga ikatan kovalen.
Polarisasi Ikatan Kovalen

Sifat kepolaran senyawa dipengaruhi
oleh adanya perbedaan keelektronegatifan
yang menyebabkan kerapatan muatan listrik
dalam suatu ikatan tidak sama (Devi et al,
1981). Jika suatu ikatan terbentuk dari dua
atom non-logam yang memiliki perbedaan
keelektronegatifan yang besar, pasangan
elektron akan lebih tertarik ke atom yang
memiliki  keelektronegatifan lebih besar.
Akibatnya atom yang lebih elektronegatif
memiliki kelebihan muatan negatif dan atom
yang kurang elektronegatif cenderung
memiliki kelebihan muatan positif (+).

Semakin besar perbedaan
keelektronegatifan atom-atom dalam suatu
molekul, menyebabkan sifat ikatan semakin
polar. Senyawa kovalen polar bentuk molekul
asimetris, kedua unsur tidak sejenis (Utami et

al, 2009). Sebaliknya, pada senyawa kovalen
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non polar tidak bermuatan, bentuk molekul

simetris, dan kedua unsur sejenis.

Sifat Fisis Senyawa lon dan Kovalen

a.

Senyawa lon

Senyawa ion mempunyai titik didih dan
titik leleh relative tinggi, karena energi
yang diperlukan untuk memutuskan gaya
Coulomb antara ion-ion relatif tinggi (Devi
et al, 1981). Senyawa ion merupakan
penghantar listrik yang baik dalam larutan
maupun lelehan atau leburan. Sifat
penghantar yang baik tersebut disebabkan
adanya gerakan ion-ion dalam leburan
senyawa atau larutanya. Senyawa ion juga
mudah larut dalam air.

Senyawa Kovalen

Titik didih senyawa kovalen bervariasi,
ada yang rendah dan sangat tinggi. Pada
intan, atom C dengan C lainnya berikatan
kovalen sangat kuat membentuk struktur
raksasa sehingga titik didihnya tinggi.
Senyawa dengan struktur molekul raksasa
tidak larut dalam air dan tidak

menghantarkan listrik, kecuali granit yaitu
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karbon pada batu baterai dan isi pensil

(Devi et al, 1981).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang pengaplikasian model CPS
dalam pembelajaran sudah banyak diteliti. Namun, hal
ini masih menarik untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut  lagi. Beberapa penelitian = mengenai
implementasi model pembelajaran CPS yang telah
dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam penelitian
ini yaitu:

Penelitian dengan judul “Model Creative
Problem Solving (CPS) untuk meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan berpikir Kkreatif siswa”
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru dan
siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa di kelas XI IPA 2 SMA PGRI 6 Banjarmasin
melalui model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan model pembelajaran CPS
hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa
meningkat (Malisa et al.,, 2018). Persamaannya yaitu
model pembelajaran yang digunakan CPS. Adapun
perbedaannya yaitu dalam penelitian Shella Malisa et

al. (2018) hanya menggunakan model pembelajaran
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CPS, sedangkan pada penelitian sekarang, peneliti
menggunakan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write.

Penelitian lain yang telah dilakukan dengan
berjudul “Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan self efficacy siswa menggunakan model Creative
Problem Solving pada materi sistem koloid” dengan
tujuan untuk meningkatkan aktivitas guru dan siswa
terhadap kemampuan berpikir kreatif, self efficacy, dan
hasil belajar siswa pada materi sistem koloid melalui
model pembelajaran Creative Problem Solving. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran CPS  dapat
meningkatkan kemampuan kreatif dan self efficacy
siswa pada materi sistem koloid (Wahyu et al, 2017).
Persamaannya yaitu menggunakan model
pembelajaran CPS. Adapun perbedaannya yaitu
peneliti menggunakan strategi Think Talk Write dalam
menerapkan model pembelajaran CPS pada materi
ikatan kimia.

Penelitian yang relevan lainnya dengan judul
“Pengaruh model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) terhadap hasil belajar kelas X MAN 3

Banda Aceh” yang bertujuan untuk mengetahui
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perbandingan hasil belajar dan respon siswa dalam
penggunaan model pembelajaran Creative Problem
Solving pada materi SPLDV siswa kelas X MAN 3 Banda
Aceh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
baik dalam hasil belajar siswa yang dilakukan
pengajaran dengan model CPS dan siswa memberikan
respon positif (Fata, 2018). Persamaannya yaitu
menerapkan model pembelajaran CPS. Adapun
perbedaannya yaitu pada penelitian Fata (2018)
menggunakan model pembelajaran CPS terhadap hasil
belajar siswa pada materi SPLDV, sedangkan pada
penelitian  yang  diteliti  sekarang, peneliti
menggunakan strategi Think Talk Write dalam
menerapkan model pembelajaran CPS terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi ikatan
kimia.

Penelitian yang relevan lainnya juga terlihat
dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Solving terhadap hasil
belajar siswa pada materi termokimia di MAN 1 Aceh
Banda Barat”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil belajar dan respon siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan

melalui penggunaan model pembelajaran CPS pada
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materi termokimia memberikan pengaruh baik dalam
hasil belajar siswa dan siswa memberikan respon
positif terhadap model pembelajaran tersebut (Zafira,
2020). Persamaannya yaitu menerapkan model
pembelajaran CPS. Adapun perbedaannya yaitu pada
penelitian Zafira (2020) menggunakan model
pembelajaran CPS saja dan mengukur hasil belajar
siswa pada materi termokimia. Sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti sekarang, model
pembelajaran CPS diterapkan dengan strategi Think
Talk Write dan mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa pada materi ikatan kimia.

Penelitian yang relevan selanjutnya dengan
judul “Pengaruh model pembelajaran Creative Problem
Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
pada konsep suhu dan Kkalor”, bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Creative Problem
Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh penggunaan model pembelajaran CPS
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
konsep suhu dan kalor (Sholihah, 2020).
Persamaannya yaitu keduanya menerapkan model

pembelajaran CPS. Adapun perbedaannya yaitu pada
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penelitian Sholihah (2020) menggunakan model
pembelajaran CPS saja dan materi yang digunakan
yaitu konsep suhu dan kalor. Sedangkan pada
penelitian yang akan diteliti sekarang, model
pembelajaran CPS diterapkan dengan strategi Think
Talk Write pada materi ikatan kimia.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
tentang kajian penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
penelitian ini peneliti menciptakan hal baru dari
penelitian sebelumnya yaitu mengkombinasikan
model pembelajaran CPS dengan model Think Talk
Write. Hal ini karena menurut peneliti kedua model
tersebut  memiliki  keterkaitan  dalam  segi
penerapannya. Penelitian ini diharapkan bisa lebih

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa

Kerangka Berpikir

Seiring  perkembangan  zaman, dunia
pendidikan menginginkan untuk melahirkan siswa
yang mempunyai salah satu keterampilan abad 21
yaitu berpikir kreatif (Creative Thinking) (Sari, 2019).
Berpikir kreatif merupakan bagian dari aspek
terpenting yang harus dimiliki siswa. Akan tetapi, saat

ini kemampuan berpikir kreatif siswa belum
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meningkat. Siswa belum bisa berpikir divergen. Hal ini
disebabkan pendidik belum memfasilitasi siswa untuk
memberikan gagasan baru selain gagasan yang
diungkapkan guru dan yang tertulis di buku. Pendidik
juga belum membiasakan melakukan pengajaran
dengan model pembelajaran berbasis masalah yang
dapat membawa siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif yang dimiliki. Oleh karena itu,
diperlukan adanya modifikasi model pembelajaran
yang menjadikan siswa memperoleh kesempatan
untuk  mengungkapkan gagasan-gagasan baru,
sehingga siswa terbiasa untuk berpikir lancar, merinci,
orisinil, dan luwes.

Salah satu model pembelajaran yang bisa
diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model pembelajaran CPS dengan strategi Think
Talk Write. Model pembelajaran CPS merupakan model
pembelajaran berbasis masalah, dimana dalam tahap
pembelajarannya siswa mampu menyusun gagasannya
sendiri dalam memecahkan suatu permasalahan,
sehingga mendorong siswa untuk berpikir kreatif.
Think Talk Write adalah suatu model pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk berpikir,

mengkomunikasikan gagasan, dan menulis kembali
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hasil diskusi. Penerapan model pembelajaran CPS
dengan strategi Think Talk Write diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam memecahkan masalah. Khususnya pada mata
pelajaran yang sifatnya menantang, seperti mata
pelajaran yang mempelajari konsep, prinsip, hukum,
dan teori yang tidak mudah dipahami semua siswa
dalam bentuk kalimat-kalimat. Salah satunya yaitu

mata pelajaran kimia materi ikatan kimia.
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2.1.

1. Keterampilan berpikir kreatif siswa di dunia
global pada Abad 21 masih belum berkembang

2. Siswa masih kesulitan menyelesaikan soal
dengan tingkatan C6 yaitu Create

3. Pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran
yang dianggap menantang dan sulit oleh siswa
karena bersifat abstrak, konseptual dan

kompleks.

A

Rendahnya Keterampilan

Berpikir Kreatif Siswa

v

Perlunya modifikasi model

pembelajaran

v

Implementasi model pembelajaran Creative

Problem Solving dengan strategi Think Talk Write

v

Keterampilan Berpikir Kreatif

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara sebuah teori

yang diuji kebenarannya. Berdasarkan rumusan

masalah yang telah dipaparkan, hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:

Ho: Implementasi model pembelajaran Creative
Problem Solving dengan strategi Think Talk Write
tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa.

H.: Implementasi model pembelajaran Creative
Problem Solving dengan strategi Think Talk Write
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kreatif siswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif =~ adalah  sebuah  penelitian yang
menghasilkan data dalam bentuk angka. Sedangkan
metode penelitian yang digunakan adalah metode
quasi experiment. Bentuk desain penelitian eksperimen
yang digunakan yaitu non equivalent control group
design. Peneliti membandingkan dua kelompok
penelitian. Satu kelompok sebagai kelas eksperimen
yang diberikan pembelajaran dengan model CPS
dengan strategi Think Talk Write, dan satu kelompok
sebagai  kelas kontrol diberikan pengajaran
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.
Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut

(Sugiyono, 2014):

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control
Group

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04

53



54

Keterangan:

01 : Pre-test kelas ekperimen

O3 : Pre-test kelas kontrol

O : Post-test kelas ekperiman

04 : Post-test kelas kontrol

X1 : Perlakuan pada kelas ekperimen dengan
menerapkan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write

X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery

Learning

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di MAN 1
Rembang dengan siswa kelas X semester gasal tahun
ajaran 2022/2023. Waktu penelitian menyesuaikan
dengan materi pelajaran semester gasal yang ada di

sekolah tersebut.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah yang akan digunakan
dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu
semua siswa kelas X MAN 1 Rembang tahun ajaran
2022/2023. Sampel ialah sebagian kecil dari populasi

yang dijadikan sumber data. Sampel dikatakan
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memenuhi kriteria apabila mampu menggambarkan
atau mewakili keadaan populasi (representatif).
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X MIPA 3 dan 4.
Pengambilan sampel dilakukan melalui pretest-posttest
non equivalen control group design dengan teknik
cluster random sampling.

Cluster random sampling adalah teknik
pengambilan sampel secara acak dalam bentuk
kelompok bukan individu (Sudjarwo, 2009). Teknik
cluster random sampling digunakan jika objek yang
akan diteliti sangat luas (Sugiyono, 2017), dimana
dalam penelitian ini satu populasi terdiri dari 5 kelas X
MIPA yang kemudian dipilih beberapa kelas atas dasar
pendidik dan jam pengajaran yang sama yaitu kelas X
MIPA 3,4, dan 5. Selanjutnya dari ketiga kelas tersebut
dijadikan satu kelompok untuk dipilih dua kelas secara
acak dan ditentukan sebagai kelas eksperimen dan
kontrol. Berdasarkan teknik tersebut menjadikan X
MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3

sebagai kelas kontrol.

. Definisi Operasional Variabel
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel

bebas ialah variabel yang menjadikan penyebab
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munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write. Variabel terikat ialah
variabel yang diberikan pengaruh atau sebagai akibat
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Secara operasional, variabel yang digunakan
dalam penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut:
a. Model pembelajaran CPS adalah sebuah model

pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang
mengutamakan kemampuan penemuan berbagai
jawaban melalui berpikir konvergen dan divergen
untuk mendapatkan solusi permasalahan yang
tepat.

b. Think Talk Write adalah sebuah model
pembelajaran yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan tahap membaca,
berdiskusi, kemudian menuliskan kembali solusi
yang tepat berdasarkan pemahaman siswa.

c. Kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
kemampuan seseorang untuk memperoleh strategi
dan gagasan baru dalam menyelesaikan masalah

yang dihadapi. Indikator kemampuan berpikir
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kreatif diantarannya fluency (berpikir lancar),
elaboration (berpikir merinci), originality (berpikir
orisinil), dan flexibility  (berpikir luwes)
(Munandar, 1999).

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrumen yang digunakan dalam

mengumpulkan data hasil penelitian yaitu:

1. Wawancara
Wawancara  menggunakan  metode  semi
terstruktur yang dilakukan sebelum dilakukan
penelitian. ~ Wawancara dilakukan  untuk
mengetahui model pembelajaran yang sering
diterapkan dalam proses pembelajaran kimia,
bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa
ketika dihadapkan dengan soal ikatan kimia
berbasis masalah, serta aktivitas belajar sebelum
dilakukan penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan
wawancara tersebut diperoleh suatu
permasalahan yang perlu dilakukan penelitian.

2. Tes
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan,
kemampuan, serta bakat dari subjek yang diteliti

dalam bentuk pertanyaan, lembar kerja, maupun



58

yang lainnya. Penelitian ini tes diberikan kepada
siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
penerapan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write. Tes ini menggunakan
instrumen soal uraian (essay) yang berjumlah 10,
sesuai indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu,
fluency atau kemampuan berpikir lancar, flexibility
atau kemampuan berpikir luwes, originality atau
kemampuan berpikir orisinil serta elaboration atau
kemampuan merinci terkait ikatan kimia.
3. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan beberapa
dokumentasi yaitu dokumentasi ketika penelitian
berlangsung, dokumen mengenai daftar nama dan
kehadiran siswa kelas X MIPA 3 dan MIPA 4 MAN 1
Rembang.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas
Validitas merupakan sebuah ukuran yang
menunjukkan tingkat kebenaran atau kevalidan
suatu instrumen. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi dan ahli serta
koefisien korelasi dihitung menggunakan Microsoft

Excel. Pengujian validitas isi pada instrumen
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berupa tes dilakukan dengan menyamakan isi
instrumen dengan materi yang dipelajari.
Pengujian  validitas isi dirancang untuk
memastikan bahwa instrumen disusun sesuai
dengan isi topik pembelajaran yang dinilai
(Sugiyono, 2011). Validitas isi membutuhkan kisi-
kisi instrumen yang dijabarkan melalui indikator
sebagai tolok ukur dan nomor butir bagi
pertanyaan, dengan adanya kisi-kisi instrumen
tersebut pengujian maka pengujian validitas dapat
dilakukan dengan mudah dan sistematis
(Sugiyono, 2019).

Perhitungan koefisien korelasi dilakukan
untuk mengetahui kevalidan instrumen soal.
Koefisien korelasi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus PEARSON(X1:Xn:X1:X,) dalam
Microsoft Excel. Uji validitas digunakan rumus

korelasi Product Moment sebagai berikut:

L n (EXY) - EXEY)
xy =
J (TX?) = (E02) (0 (EY?) - (5 1))

(Arikunto, 2005)

Keterangan:
ry = koefisien korelasi suatu butir/item

n  =jumlah subjek
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X  =skor suatu butir/item
Y  =skor total

Pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai rwpe dengan signifikansi 5% dan uji dua sisi.
Jika nilai koefisien korelasi lebih dari rewbe, soal
dinyatakan valid. Sebaliknya jika nilai koefisien
korelasi kurang dari rewpe, soal dinyatakan tidak
valid. Kriterianya dapat ditulis rxy 2 r wbel pada taraf
signifikansi 5% dikatakan valid dan jika ryy < ' tabel
dikatakan tidak valid.
Reliabilitas

Reliabilitas  adalah  konsistensi  hasil
pengukuran. Uji reliabilitas yaitu seberapa
konsisten hasil pengukuran pada objek yang sama,
akan menunjukkan hasil yang sama (Sugiyono,

2017). Rumus menghitung reliabilitas yaitu:

=) (1)

(Arikunto, 2010)

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

k =banyaknya butir soal

Y0 =jumlah varians skor tiap item

ot?2 =varians total
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kriteria reliabilitas yaitu, jika ri1 > rwbe, maka suatu
instrumen soal dapat dikatakan reliabel,
sedangkan jikarii € rupe maka soal dikatakan tidak
reliabel (Arikunto, 2013).
Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah sebuah
pengukuran seberapa besar tingkat kesukaran
suatu soal (Arifin, 2017). Analisis tingkat
kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui
apakah soal yang diujikan termasuk ke dalam
kategori mudah, sedang, atau sukar. Adapun rumus
yang digunakan untuk menghitung tingkat

kesukaran soal yaitu:

TK = i
SMI
(Arikunto, 2015)
Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal

SMI = Skor maksimum ideal
Kriteria tingkat kesukaran soal ditunjukkan pada

Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

No Rentang Keterangan
1 0,00-0,30 Mudah

2 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Sukar

(Arikunto, 2013)
Daya Pembeda
Daya Pembeda merupakan kemampuan
sebuah soal wuntuk memberikan perbedaan
kelompok siswa yang memiliki kemampuan atas
dengan  kelompok siswa yang memiliki
kemampuan bawah (Sudijono, 2015). Analisis
daya pembeda soal untuk uraian dilakukan dengan
cara siswa yang mengikuti uji coba soal dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas dan
kelompok bawah (Arikunto, 2007). Adapun rumus
daya pembeda yang digunakan yaitu:
X, — X
SMI

DP =

Keterangan:

DP =DayaPembeda

X, = Rata-rata skor kelompok atas

Xp = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria daya pembeda ditunjukkan pada Tabel 3.3
berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda

No Rentang Keterangan
1 0,00-0,20 Jelek

2 0,21-0,40 Cukup

3 0,41-0,70 Baik

4 0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2013)

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah semua sumber data

terkumpul. Teknik analisis data merupakan tahap yang

paling penting dalam suatu penelitian. Berikut teknik

analisis data yang digunakan:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah berdistribusi normal atau tidak kedua
kelompok sampel. Uji normalitas dalam penelitian
ini berbantuan program software Statistical Product
and Service (SPSS). Langkah yang dapat dilakukan
yaitu klik Analize-Descriptive Statistics-Explore. Uji
normalitas dilihat dari nilai signifikasi pada kolom
Shapiro-Wilk. Kriterianya yaitu (Priyatno, 2013):
Nilai signifikasinya > 0,05 = berdistribusi normal
Nilai signifikasinya < 0,05 = tidak berdistribusi

normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sama atau tidak varian dari Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas
merupakan prasyarat dalam pengujian hipotesis
(Uji t). Uji kesamaan varian (homogenitas) antara
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilakukan
dengan menggunakan Levene’s Test dalam program
software Statistical Product and Service (SPSS).
Langkah yang dapat dilakukan yaitu klik Analize-
Descriptive Statistics-Explore. Kemudian, dilihat nilai
signifikansi dari kolom Sig. Kriterianya yaitu:
Nilai signifikansi = 0,05 = homogen
Nilai signifikansi < 0,05 = tidak homogen.

c¢. Uji N-gain

Besarnya peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat diukur dengan menggunakan Uji
N-gain. Uji N-gain dilakukan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan cara mengambil nilai pre-
test dan post-test. Rumus uji N-gain yang digunakan
yaitu:

(S post) B (Spre)

= 7100% — (Spre)

(Hake, 1998)
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Keterangan:

g = nilai N-gain

Spre = rata-rata nilai pre-test

Spost = rata-rata nilai post-test

Menurut Hake 1998, kriteria yang digunakan dalam
N-gain yaitu:

Nilai g > 0,7 = tinggi
0,3<Nilaig=<0,7 = sedang
Nilaig < 0,3 =rendah

. Uji-t

Uji t atau uji hipotesis dua pihak digunakan
untuk mengetahui perbedaan yang relevan dalam
berpikir kreatif antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving dan siswa yang diajar
menggunakan model Discovery Learning. Uji t dalam
penelitian menggunakan uji independent sample t
test dengan bantuan program SPSS. Uji independent
sample t test digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan rata-rata dalam dua kelompok
sampel yang tidak berkaitan. Data yang digunakan
adalah data post-test kelas kontrol dan eksperimen.

Kriteria uji t dua pihak yaitu, jika thitung < tiabel

atau nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima,
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sedangkan jika thitung > twbel atau nilai signifikansi <

0,05 maka Hp ditolak (Priyatno, 2013). Adapun

hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho: pi= 2

Ha: pu# Y2

Keterangan:

: Implementasi model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan
strategi Think Talk Write tidak
berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa.

: Implementasi Model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan
strategi Think Talk Write
berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa.

u1: Rata-rata berpikir kreatif kelas eksperimen

W2: Rata-rata berpikir kreatif kelas kontrol



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Tahap Persiapan
Tahap persiapan sebelum penelitian dilakukan
yaitu peneliti menyusun silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, instrumen penilaian
yang mengukur kemampuan berpikir kreatif
siswa. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba
soal pada mahasiswa pendidikan kimia yang
sudah menerima materi ikatan kimia.
a. Penyusunan instrumen
Tahap-tahap  yang  dilakukan  dalam
penyusunan instrumen yaitu:
1) Menentukan tujuan  penyusunan
instrumen
2) Memberi batasan pada materi yang
akan diuji. Penelitian ini terbatas pada
materi ikatan kimia kelas X SMA
semester gasal kurikulum 2013. Silabus
pembelajaran tercantum pada
Lampiran 1.
3) Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji

coba
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Peneliti menentukan jumlah
pertanyaan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Sebanyak 15 soal essay yang
dimodofikasi dalam kisi-kisi soal.
Menetapkan indikator berpikir kreatif
untuk setiap soal yang meliputi fluency
(kemampuan berpikir lancar), flexibility
(kemampuan berpikir luwes),
originality  (kemampuan  berpikir
orisinil), dan elaboration (kemampuan
berpikir memerinci), seperti Tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1 Indikator Berpikir Kreatif
Soal Essay

No Indikator Nomor Soal Jumla

. h

1 fluency 1,2,3,4 4

2 flexibility 5,6,7 3

3 originality  8,9,10 3

4 elaboratio 11,12,13,14,1 5
n 5

Jumlah 15

Instrumen Kkisi-kisi soal yang telah

disusun tercantum pada Lampiran 2.
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Instrumen yang dibuat peneliti telah
disetujui dosen pembimbing dan
validator ahli.
Melaksanakan uji coba soal pada
mahasiswa pendidikan kimia yang telah
memperoleh materi ikatan kimia
Menganalisis soal yang valid. Soal yang
telah dilakukan wuji coba kemudian
dilakukan analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda.
a) Analisis Validitas Soal
Analisis validitas digunakan untuk
mengetahui apakah soal yang diuji
valid atau tidak. Berdasarkan hasil
uji coba soal yang telah dilakukan
30 responden dengan signifikansi
0,05 diperoleh rebe sebesar 0,361,
dinyatakan valid jika rhitung > Ttabel.
Hasil uji validitas dapat dilihat
pada Tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Validitas Soal Hasil Uji
Coba

Krite Nomor Soal Jum Per

ria lah  sen

Soal

vValid 1,5,6,7,89,10,11,1 12 80%

2,13,14,15

Tida 2,3,4 3 20%

k

Valid
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh
sebanyak 12 soal yang valid dan 3
soal yang tidak valid. Perhitungan
validitas soal tercantum pada
Lampiran 3.

b) Analisis Reliabilitas

Hasil analisis yang telah dilakukan,
reliabilitas butir soal sebesar
0,8146. Sebuah instrumen
dikatakan reliabel jika ri1 > reabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
soal yang telah diuji coba
dinyatakan reliabel. Perhitungan
reliabilitas soal tercantum pada

Lampiran 4.
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Analisis Tingkat Kesukaran Soal
Analisis tingkat kesukaran soal
bertujuan untuk mengetahui butir
soal yang sukar, sedang, atau
mudah. Berdasarkan hasil analisis
kesukaran soal, berikut ini jumlah
soal yang telah diinterpretasikan
berdasarkan  kategori  indeks
kesukaran, seperti pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar 11 1
Sedang  4,6,7,12,13,14,15 7
Mudah 1,2,3,5,8,9,10 7

d)

Perhitungan tingkat kesukaran
soal tercantum pada Lampiran 5.
Analisis Daya Pembeda Soal

Hasil analisis daya beda soal
diperoleh daya beda soal yang
memiliki kategori beragam, seperti
pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Daya Pembeda Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Jelek 1,2,3,459,14 7
Cukup 6,11,13 3
Baik 7,8,10,12,15 5
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Baik - 0
Sekali
Perhitungan daya beda soal

tercantum pada Lampiran 6.
Berdasarkan analisis instrumen soal
tes, terdapat 10 pertanyaan essay yang
terpilih untuk digunakan mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa,
yang dapat dilihat pada Tabel 4.5
berikut.

Tabel 4.5 Soal yang digunakan dan
tidak digunakan

Indikator Nomor Nomor Nomor

Soal Soal Soal tidak
digunak digunaka
an n
Fluency 1,2,3,4 1 2,3,4
Flexibility 5,6,7 6,7 5
Originality 8,9,10 8,10 9
Elaboration 11,12,13, 11,12,13
14,15 ,14,15

Berdasarkan Tabel 4.5 terdapat 10 soal
yang digunakan dan 5 soal yang tidak
digunakan. Soal-soal yang terpilih
untuk penelitian tersebut dipilih

berdasarkan hasil analisis validitas,
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reliabilitas, tingkat kesukaran, serta
daya beda soal.

Menyusun  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Peneliti menyusun kegiatan
pembelajaran untuk penelitian dalam
kelas eksperimen dan kontrol. Peneliti
menerapkan metode pembelajaran
Creative  Problem Solving dengan
strategi Think Talk Write pada kelas
eksperimen. Tahap proses
pembelajaran dimulai dengan
mengidentifikasi masalah, menemukan
fakta, mendefinisikan masalah secara
individu (Think), menemukan gagasan
secara berkelompok (Talk), dan
diakhiri dengan menemukan solusi
permasalahan (Write). Sedangkan pada
kelas kontrol peneliti menerapkan
metode pembelajaran Discovery
Learning. Tahap proses pembelajaran
yaitu memberikan stimulus
(stimulation), mengidentifikasi masalah

(problem statement), mengumpulkan
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informasi (data collection), mengolah
informasi (data processing), melakukan
pembuktian (verification), dan menarik
kesimpulan (generalization). Rencana
pelaksanaan pembelajaraan  dalam
penelitian  ini  tercantum  pada

Lampiran 7.

2. Tahap Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Rembang pada

tanggal 26 Desember 2022 sampai 21 Januari

2023. Uji normalitas dan homogenitas dilakukan

terlebih dahulu dengan menggunakan nilai pre-

test kedua sampel untuk mengetahui kemampuan

awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen (kelas X MIPA 4) berjumlah 30
siswa dan Kkelas kontrol (kelas X MIPA 3)

berjumlah 31 siswa.

d.

Analisis Data Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster random
sampling, kemudian diuji normalitas dan
homogenitas data kedua sampel sebagai

berikut:
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
mengetahui  apakah  berdistribusi
normal kedua sampel penelitian. Hasil
uji normalitas tertulis pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

No Kelas Shapiro- Kesimpulan

Wilk
(Sig)
1 X MIPA 0,116 Normal
3
2 X MIPA 0,158 Normal
4

Berdasarkan  hasil  analisis  uji
normalitas dengan menggunakan SPSS
22.0 melalui uji  Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa kedua sampel
memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data kedua sampel berdistribusi
normal. Perhitungan lengkap dituliskan
pada Lampiran 8.

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas kedua sampel
dilakukan dengan menggunakan SPSS

22.0 melalui wuji Levene. Hasil uji
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homogenitas menunjukkan bahwa
kedua sampel homogen dengan nilai
signifikansi  (Sig.) 0,078 > 0,05.
Perhitungan uji homogenitas tercantum
di Lampiran 9.
b. Analisis Data Post-test
Post-test dilakukan pada kelas eksperimen
dan kontrol untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif siswa setelah mendapatkan
perlakuan. Nilai rata-rata Post-test tertulis
pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Post-test

Variabel Kelas Rata-rata
posttest
Berpikir Eksperimen 82,07
Kreatif Kontrol 71,41

Berdasarkan Tabel 4.7 ditemukan bahwa
nilai rata-rata hasil post-test pada kelas
eksperimen mencapai 82,07 dan Kkelas
kontrol mencapai 71,41. Berikut ini adalah
analisis data post-test kedua sampel dengan
menggunakan uji normalitas dan

homogenitas.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas nilai post-test digunakan
untuk mengetahui apakah sampel
berdistribusi normal setelah dilakukan
perlakuan. Hasil uji normalitas tertulis
pada Tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Post-test
N Kelas Shapiro Kesimpula
o -Wilk n

(Sig)

1 Eksperime 0,564 Normal
2 ;ontrol 0,112 Normal
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat
disimpulkan bahwa uji normalitas nilai
post-test kedua sampel berdistribusi
normal, yang ditandai dengan nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05. Perhitungan
uji normalitas nilai post-test tercantum
di Lampiran 10.

2) Uji Homogenitas

Uji  homogenitas nilai  post-test
digunakan untuk mengetahui
homogenitas kedua sampel setelah

mendapatkan perlakuan. Uji
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homogenitas dilakukan menggunakan
uji Levene. Berdasarkan uji Levene
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 0,074
> 0,05, sehingga dapat dinyatakan
kedua sampel homogen. Perhitungan
uji  homogenitas  tercantum  di
Lampiran 11.

Uji N-Gain

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa sebelum dan
setelah dilakukan perlakuan. Analisis
uji N-gain menggunakan bantuan SPSS
22.0 diperoleh hasil seperti pada Tabel
4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain

No. Kriteria Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
(N-Gain) (N-Gain)

Minimal 0,58 0,40
Maksimal 0,92 0,81
Rata-rata 0,76 0,62
Kategori  Tinggi Sedang

BW N =

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata N

gain siswa kelas eksperimen sebesar
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0,76 masuk ke dalam kategori tinggi
dengan kriteria g > 0,7 dan nilai rata-
rata N gain siswa kelas kontrol adalah
0,62 masuk ke dalam kategori sedang
dengan kriteria 03 < g < 0)7.
Perhitungan lengkap analisis uji N-gain

dapat dilihat pada Lampiran 12.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji independent sample
t test bertujuan untuk mengetahui perbedaan
dalam berpikir kreatif antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan
setelah data pada sampel penelitian berdistribusi
normal dan homogen. Hasil analisis uji
independent sample t test kedua sampel diperoleh
nilai uji-t (2-tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan
acuan pengambilan keputusan hipotesis, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Artinya, pengujian
hipotesis dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write berpengaruh terhadap kemampuan berpikir

kreatif siswa. Hasil uji independent sample t test
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dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan perhitungan
pengujian ditunjukkan di Lampiran 13.

Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sample t Test

Independent Sample t Test
t-test for Equality of Means

Sig. (2-

df tailed)

Equal variances 59 0,000
assumed

Equal variances 52,475 0,000

not assumed

C. Pembahasan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menganalisis  pengaruh  implementasi  model
pembelajaran CPS dengan stategi Think Talk Write
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Kehidupan modern pada abad 21 yang mengalami
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
cepat dibutuhkan generasi emas yang mempunyai
keterampilan berpikir kreatif (Sukmawati, 2020).
Berpikir kreatif adalah keterampilan memberikan
berbagai alternatif jawaban atas permasalahan
berdasarkan data/informasi yang didapatkan. Jawaban
yang disampaikan menyatakan kelancaran,
fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi (Khoiriyah et al,

2018).
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Kelancaran adalah kemampuan
mengungkapkan sebanyak mungkin gagasan dengan
jelas dan benar. Fleksibilitas adalah kemampuan
memberikan berbagai gagasan perspektif. Orisinalitas
adalah kemampuan memberikan berbagai gagasan
yang berbeda, unik dari yang tertulis dalam buku
maupun gagasan orang lain. Elaborasi adalah
kemampuan memberikan penjelasan secara detail
aspek-aspek yang berpengaruh terhadap situasi.

Berpikir kreatif harus diaplikasikan dalam
proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar
keterampilan berpikir kreatif dapat berkembang,
sehingga menghasilkan generasi yang kreatif dengan
gagasan-gagasan yang diperoleh dari beberapa metode
yang diaplikasikan (Nugraha et al., 2020). Oleh karena
itu, diperlukan adanya penerapan model pembelajaran
berbasis masalah yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Melalui penerapan
model pembelajaran berbasis masalah, siswa mampu
menyelesaikan kegiatan mengenali dan mengamati
prinsip serta konsep yang dibutuhkan dalam
pemecahan masalah (Mardhiyana & Sejati, 2016). Hal
tersebut didukung oleh teori belajar Burner yang

mengatakan bahwa melalui proses pembelajaran
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berbasis masalah, siswa mampu berperan aktif serta
kreatif dengan prinsip dan konsep yang dimilikinya
dalam menemukan dan memecahan permasalahan.

Pemahaman konsep dan aktivitas siswa adalah
sesuatu yang paling ditekankan dalam proses
pembelajaran berbasis masalah. Siswa bukan
menghafal dan menyelesaikan latihan saja, melainkan
siswa didorong untuk memahami konsep serta
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam melakukan pemecahan masalah (Sari et al,
2021). Model pembelajaran berbasis masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah CPS dengan
strategi Think Talk Write.

Model pembelajaran CPS adalah sebuah model
pembelajaran yang menekankan pada penguatan
keterampilan, melatih dalam pengajaran serta
kemampuan menyelesaikan masalah (Pahlawan et al,
2023). Proses pembelajaran dalam bentuk masalah
mampu memotivasi siswa untuk berpikir secara kreatif
(Wulandari & Asikin, 2019). Pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa dengan melihat kemampuan
siswa dalam memahami masalah dan mencari

solusinya (Kardoyo et al., 2020). Selanjutnya, strategi
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Think Talk Write dapat dilakukan melalui tiga langkah
yaitu, Think (berpikir), Talk (berdiskusi), Write
(menulis) (Tyas et al., 2020). Penerapan strategi Think
Talk Write dapat mendukung siswa untuk membangun
pengetahuan sendiri menjadi lebih baik dalam proses
pemecahan masalah (Aulina, 2021). Hal ini sejalan
dengan penelitian Huda et al. (2020) yang mengatakan
bahwa melalui strategi pembelajaran Think Talk Write
dapat menumbuhkan dan  mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah secara kreatif.

Implementasi model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write diawali dengan memberikan
suatu masalah serta pertanyaan dan siswa diminta
mengidentifikasi masalah yang telah disajikan
(Objective-finding). Permasalahan tersebut merupakan
permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Hal ini bertujuan agar selama proses
pembelajaran dapat memberikan stimulus siswa
dalam berpikir, konsentrasi, serta berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah. Baik secara individu maupun
kelompok siswa perlahan dilatih untuk menyelesaikan
masalah (Paradina et al.,, 2019).

Tahap selanjutnya yaitu siswa diminta

menemukan fakta secara individu (Fact-finding)
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tentang permasalahan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dibuat dalam tahap identifikasi
masalah. Setelah itu, siswa dapat mendefinisikan
masalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang telah disajikan (Problem-finding). Tahap ini sesuai
dengan komponen pertama dalam strategi Think Talk
Write yaitu Think, artinya siswa dilatih untuk berpikir.
Hal ini didukung oleh teori belajar Jean Piaget bahwa
dalam belajar lebih menekankan pada proses berpikir
siswa, bukan hanya hasil yang diperoleh. Siswa
didorong untuk memperoleh jawaban sendiri melalui
interaksi spontan dengan lingkungan. Proses berpikir
secara individu dapat memberikan kebebasan siswa
untuk menemukan jawaban yang sesuai serta
menuliskan catatan singkat tentang gagasan-gagasan
dari bacaan yang telah diberikan (Ganiati et al., 2018).

Tahap ketiga yaitu mengorganisasikan siswa
untuk menemukan gagasan dalam lembar kerja yang
telah dibagikan melalui diskusi kelompok (Idea-
finding). Masing-masing siswa dapat menyampaikan
gagasan-gagasan yang telah didapatkan untuk
memperoleh solusi yang cocok atas permasalahan.
Tahap ini sesuai dengan komponen kedua yaitu Talk,

artinya siswa dilatih untuk terampil berbicara,
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berdiskusi, serta memilih gagasan yang tepat dalam
diskusi. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengkomunikasikan hasil penyelidikan dari masalah
yang diberikan (Wahyuni, 2020).

Siswa saling aktif mengembangkan banyak
gagasan dan pendapat, mengajukan pertanyaan,
mengakui kebenaran suatu argumen, dan bersikap
terbuka serta tanggap terhadap perspektif yang
berbeda. Hal ini didukung oleh teori belajar Vygotsky
bahwa perkembangan intelektual individu muncul
ketika berhadapan dengan pengetahuan baru yang
didapatkan melalui interaksi sosial dengan guru
maupun teman dalam kegiatan belajar. Tahap terakhir
yaitu menerima solusi permasalahan (Solution-
finding). Siswa menuliskan kembali kesimpulan dari
hasil pemecahan masalah sesuai dengan pemahaman
sendiri (Mahmudati, 2023). Tahap ini sesuai dengan
komponen ketiga yaitu Write, artinya menulis. Siswa
menuliskan gagasan-gagasan yang diperoleh dari
kegiatan tahap pertama dan kedua (Jusniani et al,
2020).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
implementasi model pembelajaran CPS dengan strategi

Think Talk Write berpengaruh terhadap keterampilan
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berpikir kreatif siswa. Siswa mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif dalam berdiskusi
kelompok. Siswa saling mengungkapkan gagasan-
gagasan atas suatu permasalahan yang ada dengan luas
dan kreatif. Perkembangan kemampuan kreatif siswa
ini dapat muncul ketika siswa terbiasa bernalar
terhadap permasalahan yang diberikan berdasarkan
pengalaman yang diperoleh atau permasalahan yang
timbul dalam kehidupan sehari-hari (Sari, 2018).
Implementasi model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write dalam penelitian ini
menggunakan sampel kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4.
Peneliti melakukan pengambilan sampel penelitian
secara acak menggunakan teknik cluster random
sampling, kemudian diuji normalitas dan homogenitas.
Analisis data sampel menggunakan nilai pre-test pada
materi ikatan kimia. Hasil perhitungan uji normalitas
menunjukkan bahwa kedua sampel berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,116 > 0,05
pada kelas X MIPA 3 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,158 >
0,05 pada kelas X MIPA 4, sedangkan pada uji
homogenitas kedua sampel menunjukkan homogen
dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,078 > 0,05.

Berdasarkan kedua uji tersebut, artinya kedua kelas
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dapat dijadikan sebagai sampel penelitian karena
mempunyai kemampuan dan karakteristik sama.

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan
perlakuan. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran CPS
dengan strategi Think Talk Write, sedangkan kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning. Pembelajaran pada kelas
ekperimen, pertemuan pertama sebelum dimulai
kegiatan inti  pembelajaran, siswa diminta
menyelesaikan soal pre-test. Selanjutnya, pendidik
memberikan gambaran suatu masalah serta
pertanyaan yang ditayangkan melalui PPT terkait
contoh ikatan ion yang terjadi di kehidupan sehari-
hari, seperti fenomena garam dapur yang berbentuk
keras namun mudah rapuh saat dipukul atau
terbentur.

Berdasarkan masalah yang disajikan, siswa
diminta untuk mencari informasi terkait permasalahan
yang telah disajikan secara individu. Ketika siswa
sudah menemukan informasi, pendidik membagi siswa
menjadi 6 kelompok dan setiap siswa dalam satu

kelompok saling menyampaikan gagasan-gagasan
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yang telah didapatkan untuk memperoleh solusi yang
cocok atas permasalahan yang telah disajikan. Gagasan
yang diberikan masing-masing siswa dalam tahap ini
bervariasi dengan melihat suatu konsep materi dari
sudut pandang yang berbeda. Solusi yang telah
diperoleh bersama dapat ditulis oleh masing-masing
siswa dengan bahasa sendiri. Pertemuan kedua,
pendidik memberikan penguatan materi terkait
pertemuan sebelumnya. Siswa diminta untuk saling
aktif memberikan tanggapan dalam proses pemecahan
masalah selama proses pembelajaran. Pendidik
beserta siswa menyimpulkan bersama-sama terkait
materi ikatan ion.

Pertemuan ketiga yaitu mengorganisasikan
siswa untuk belajar. Siswa diberikan suatu masalah
serta pertanyaan kembali dalam lembar kerja terkait
contoh ikatan kovalen yang terjadi di kehidupan.
Seperti pada fenomena air yang tidak dapat tercampur
dengan minyak, garam dapur yang mudah larut dalam
air dan noda oli yang tidak dapat hilang jika
dibersihkan dengan air. Siswa mencari jawaban atas
permasalahan yang disajikan secara individuy,
kemudian berdiskusi dalam kelompok dan masing-

masing siswa menyimpulkan solusi permasalahan
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sesuai pemahaman dengan bahasa sendiri. Pertemuan
keempat merupakan pertemuan evaluasi dan siswa
diminta untuk mengerjakan soal post-test. Post-test
dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan siswa setelah dilakukan penerapan
model pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write.

Pembelajaran pada kelas kontrol, pertemuan
pertama dilakukan kegiatan pre-test untuk mengukur
kemampuan awal siswa dan dilanjutkan diskusi
kelompok mengenai materi ikatan ion. Siswa diminta
untuk menyelidiki dan menemukan pengetahuannya
sendiri melalui permasalahan yang telah dituliskan
pada lembar Kkerja. Tahap pembelajaran diskusi
kelompok diawali dengan memberikan stimulus
(Stimulation) dan beberapa pertanyaan yang
diharapkan dapat mendorong rasa penasaran dan
ketertarikan siswa, sehingga siswa memiliki keinginan
untuk melakukan penyelidikan sendiri. Selanjutnya,
siswa melakukan identifikasi masalah (Problem
Statement) yang menjadi bahan pembelajaran, siswa
diberikan kesempatan untuk menganalisis dan
mengidentifikasi permasalahan yang telah diberikan.

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (Data



90

Collection). Tahap ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, mengamati objek,
membaca literatur, dan melakukan uji coba. Siswa
melalui tahap ini tidak sengaja telah ada dalam proses
menghubungkan masalah yang ada dengan
pengetahuan yang telah mereka miliki.

Tahap selanjutnya, pengolahan data (Data
Processing). Siswa mengolah dan menganalisis data
atau informasi yang telah terkumpul. Hasil pengolahan
data kemudian dilakukan pengecekan dan pembuktian
(Verification). Siswa diberikan kesempatan untuk
menemukan sebuah konsep, teori, atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil pengolahan, siswa
diarahkan untuk memeriksa ulang informasi, baik
hipotesis atau pertanyaan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan
(Generalization). Siswa diminta untuk memberikan
kesimpulan dan bisa dijadikan prinsip umum pada
semua kejadian atau masalah yang sama.

Pertemuan kedua, pendidik melakukan

penguatan materi terkait pembelajaran sebelumnya.
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Siswa diminta untuk saling aktif dalam proses
pembelajaran. Pendidik beserta siswa menyimpulkan
materi bersama-sama mengenai ikatan ion. Pertemuan
ketiga, siswa kembali melakukan diskusi kelompok
terkait ikatan kovalen. Proses pembelajaran dilakukan
seperti pada pertemuan pertama. Siswa diminta untuk
belajar mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, dan logis, sehingga siswa dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai
wujud adanya perubahan perilaku. Pertemuan
keempat dilakukan evaluasi pembelajaran dan siswa
diberikan soal post-test untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah dilakukan perlakuan. Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning pada kelas kontrol
berdampak baik terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa, namun secara perhitungan
masih tinggi pada siswa kelas eksperimen.
Berdasarkan penelitian diperoleh data
kuantitatif yang dapat digunakan untuk menghitung uji
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Analisis uji
normalitas dan homogenitas data akhir dilakukan
dengan menggunakan nilai hasil post-test kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil analisis uji normalitas

dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikansi kelas
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eksperimen sebesar 0,564 dan kelas kontrol sebesar
0,122, sehingga kedua sampel dapat dikatakan sampel
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis uji
homogenitas diperoleh nilai siginifikansi 0,074 yang
menyatakan bahwa kedua sampel homogen. Oleh
sebab itu, pengujian pada tahap selanjutnya dilakukan
menggunakan uji parametrik. Uji normalitas dan
homogenitas tersebut digunakan sebagai uji prasyarat
dalam uji hipotesis.

Implementasi model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write mempunyai pengaruh baik
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi ikatan kimia. Hal tersebut terlihat dalam hasil
analisis uji N-gain pada Tabel 4.9 yang menunjukkan
bahwa peningkatan rata-rata kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen (0,76) lebih tinggi
daripada kelas kontrol (0,62). Hasil post-test pada kelas
eksperimen membuktikan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa daripada hasil pre-
test yang telah dilakukan sebelum adanya perlakuan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Cahyani et al. (2019) bahwa penerapan model
pembelajaran CPS mampu menjadikan siswa berperan

aktif dan terlibat secara langsung dalam memperoleh
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konsep atas permasalahan, sehingga memberikan
pengaruh pada keterampilan berpikir kreatif. Hasil
pre-test dan post-test dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Lampiran 14.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa terlihat pada gagasan yang diberikan dalam
menjawab soal post-test. Siswa cenderung memberikan
gagasan-gagasan baru yang variatif, menggunakan
bahasa atau kata-kata sendiri, serta menguraikan
secara rinci suatu gagasan tanpa mengubah konsep
dari materi yang telah dijelaskan. Hal tersebut
dikarenakan siswa lebih menekankan pada
pemahaman konsep daripada menghafal. Berikut
beberapa contoh soal berbasis masalah dan jawaban
siswa yang menunjukkan bahwa siswa mampu
memberikan jawaban dengan kemampuan berpikir
kreatif.

Contoh Soal:

Siswa melakukan sebuah percobaan daya hantar lisrik
dari garam dapur dan larutan asam cuka. Hasil yang
diperoleh bahwa garam dapur dalam fasa padat ion-
ionya tidak terurai sehingga tidak mampu

menghantarkan listrik, sedangkan larutan asam cuka
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mampu menghantarkan listrik. Jelaskan pendapat

Anda tentang fenomena tersebut!

Jawaban siswa:

Gambar 4.1 Jawaban Post-test Siswal

Gambar 4.2 Jawaban Post-test Siswa 2

“Karena asam cuka termasuk ke dalam fase cair dan
ion-ion yang ada pada asam cuka bisa terurai, sehingga
menyebabkan asam cuka bisa menghantarkan lisrik.
Sedangkan garam dapur termasuk ke dalam fase padat
dan ion-ion yang ada pada garam dapur tidak bisa
terurai sehingga menyebabkan garam dapur tidak bisa
menghantarkan listrik”.

“Karena terdapat perbedaan cara membentuk suatu
ikatan. Garam dapur memiliki ikatan ion. Senyawa ion
dalam fase padat tidak bisa terurai dan tidak dapat
mengantarkan arus listrik. Sedangkan asam cuka
memiliki ikatan kovalen dan berbentuk larutan. Dalam
senyawa kovalen ion-ion bisa terurai, mampu bergerak
atau mudah bebas, dan dapat menghantarkan arus
listrik”.

Contoh Soal:

Sebelum melakukan praktikum, Rizal diminta

membantu gurunya mempersiapkan bahan-bahan
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praktikum. Rizal diminta mengambil senyawa yang
termasuk molekul kovalen polar. Akan tetapi, di
laboratorium terdapat banyak senyawa antara lain HCl,
NaCl, NH3, H;0, dan PCl3. Senyawa manakah yang akan
dipilih Rizal sesuai dengan perintah gurunya?
Analisislah jawaban kalian dengan menjelaskan satu

persatu senyawa tersebut!

Jawaban siswa:

Gambar 4.3 Jawaban Post-test Siswa 3

Gambar 4.4 Jawaban Post-test Siswa 4

“HCl termasuk kovalen polar karena memiliki
pasangan elektron bebas (PEB), dan perbedaan
keelektronegatifan yang besar. NaCl termasuk ikatan
ion karena terdiri dari logam dan non logam. NHj3
termasuk kovalen polar karena memiliki perbedaan
keelektronegatifan. H,O termasuk kovalen polar
karena memiliki pasangan elektron bebas (PEB). PCl;
termasuk kovalen polar karena larut dalam air, dan
strukturnya tidak simetris”.

“HCl merupakan kovalen polar (karena larut dalam
air). NaCl merupakan ikatan ion (karena tidak larut
dalam air). NHz merupakan kovalen polar (karena larut
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dalam air dan mempunyai pasangan elektron bebas/
PEB). H20 merupakan kovalen polar (karena larut
dalam air dan mempunyai pasangan elektron bebas/
PEB). PClz merupakan kovalen polar (karena larut
dalam air dan mempunyai pasangan elektron bebas/
PEB) jadi yang dibutuhkan rizal adalah HCl, NHs, H-0,
dan PCls.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa di
atas, diperoleh bahwa siswa mampu memberikan
gagasan yang benar dan Dbervariasi dengan
menjelaskan secara rinci menggunakan bahasa sendiri.
Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dipengaruhi oleh proses
pemecahan masalah. Pernyataan ini sejalan dengan
penelitian Faturohman & Afriansyah (2020) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran CPS dapat
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Penelitian Hobri et al. (2020) juga mengatakan
bahwa melalui model pembelajaran CPS siswa dapat
belajar lebih aktif, bersikap terbuka dalam
menyampaikan gagasan yang diperoleh, dan berpikir
kreatif dalam pemecahan masalah.

Analisis data selanjutnya yaitu uji hipotesis. Uji
hipotesis dilakukan menggunakan uji independent

sample t test dengan mengacu pada nilai sig. 2 tailed

yang ada pada Equal variances assumed. Hasil
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perhitungan didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
yang artinya Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
implementasi model pembelajaran CPS dengan strategi
Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Paat et al. (2020) yang membuktikan bahwa
terdapat pengaruh penerapan lembar kerja siswa
model pembelajaran berbasis masalah terhadap
pemahaman materi, hasil belajar kognitif, serta
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Penelitian Saputri et al. (2022) menyatakan
bahwa keterkaitan model Think Talk Write dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan penguasaan konsep

siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian telah dilakukan semaksimal mungkin.
Peneliti juga menyadari bahwa dalam melakukan
penelitian ini terdapat keterbatasan. Keterbatasan

tersebut diantaranya yaitu:
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1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan hanya sebatas di MAN 1
Rembang, sehingga hasil penelitian hanya
berlaku untuk MAN 1 Rembang.

2. Keterbatasan Waktu
Waktu  penelitian  dibatasi  berdasarkan
kebutuhan peneliti terkait dengan penelitian.

3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari keterbatasan kemampuan
dalam menyusun karya ilmiah. Akan tetapi,
peneliti sudah melakukan yang terbaik dalam
penelitian sesuai dengan kemampuan serta
arahan dari dosen pembimbing.

4. Keterbatasan Materi yang diteliti
Penelitian ini terbatas pada materi Ikatan Kimia.
Akan tetapi, selain pada materi ikatan kimia,
penerapan model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write juga bisa dikaitkan

dengan materi lain.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data dan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa implementasi model pembelajaran
Creative Problem Solving dengan strategi Think Talk
Write berpengaruh baik terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Peningkatan nilai pre-test dan post-test
yang didasarkan pada uji N-gain diperoleh angka 0,76
dengan kategori tinggi. Hasil uji hipotesis yang
diperoleh pada nilai sig. 2 tailed yaitu 0,000, yang
artinya H, diterima atau implementasi model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan strategi
Think Talk Write berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa.

B. Implikasi
Hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi
model pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
memiliki implikasi sebagai berikut:
1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi pemahaman dan berpikir kreatif

siswa. Penggunaan model pembelajaran CPS
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dengan strategi Think Talk Write berpengaruh
baik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Siswa mampu memberikan gagasan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif yang
meliputi kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi.

2. Implementasi model pembelajaran CPS dengan
strategi Think Talk Write dapat melatih siswa
dalam pemecahan masalah, serta penguatan
keterampilan. Siswa menjadi berani untuk
bertukar gagasan, memberikan gagasan lain selain
dari penjelasan guru maupun buku, dan terampil

dalam berbicara serta berdiskusi.

C. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan yaitu:

1. Bagi pendidik, dapat dilakukan modifikasi
pembelajaran kimia dengan menggunakan model
pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write, agar dalam proses belajar menjadikan siswa
lebih aktif dan tercipta suasana belajar yang tidak
membosankan.

2. Bagi peneliti lain yang berkeinginan melakukan

penelitian mengenai penerapan model
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pembelajaran CPS dengan strategi Think Talk
Write, diharapkan dapat melakukan penelitian
dengan materi kimia lainnya dan menyusun lembar

kerja siswa yang menarik.
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Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Kompetensi Inti

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 Silabus

: MAN 1 Rembang
:X/1

: Kimia

KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, dama), santun, responsif, dan proaktif

sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3

is dan

faktual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4  : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

ovalen, s

kovalen koordinasi,
dan ikatan logam
serta kaitannya
dengan sifstzat

45 Merancang dan
melakukan
percobaan untuk
menunjuldtan
learakearistik
senyawa ion atau
senyawa kovalen
berdasarkan
beberapa sifat fisika

kestabilannya

2.Menggambarkan susunan
elekrron valensi atom
dengan stuknur lewis

3.Menjelaskan proses
cerjadinya ikatan ion dan
Ieovalen beserta contoh
senyawanya

4Menjelaskan paranan
elektron dalam
pembentukan ikatan
kimia

. Menganalisis perbedaan
skatan kavalen polar dan
kovalen non polar antara
zat

6.Menganalisis suatu

fenomena gamis satin

+ thatan kovalen
polar dan non
polar

+ Sifat senyawa.
ion dan kovalen

Write

*  Mengamati

Siswa memperhatikan gambar di

PPT yang dijelackan oleh guru

a. Fenomena wujud garam
dapur yang keras tetapi
‘mudsh rapuh ketiks dipulul

Fenomena kelarutan garam

L

dapur dalam air

Fenomena minyak yang tidak

dapat larut dalam air

Menanya
L siswa dibimbing untuk
merumuskan masalah dari gambar
yang ada di PPT.  Siswa
merumuskan masalah
diantaranya:
2 Mengapa garam dapur mudah
rapubh  jika terbentur dan

Indikator Pencapaian Materi Alokasi
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
Kompetensi Pembelajaran Waktu
35 Membandingkan LMenjelaskan + lkatan ion Model pembelajaran Creazve Problem | TesEssay, | 12)F | 1. BukuPR Kimia
ikatan ion, ikatan kecenderungan suatu * lkatankovalen | Solving dengan strategi Think Talk | observasi Intan Pariwara

untuk Kelas X
Buku Paket

Kimia
Lembar Kerja

Siswa

r

Internet
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yang tersanghut dirantai
motor dan meninggzalkan
noda oli

7.Melakulan percobaan
pada kain satin perca
yang ditetesi oli dengan
larutan pencuci yang
berbeda

& Menyajikan hasil
percobaan kepolaran
senyawa kovalen polar

dan non polar

ry

dipukul?

o

Jenis ikatan apa yang ada dalam

senyawa NaCl (garam dapur)

Apakah ada hubungannya jenis
ikatan dengan sifat fisis garam

dapur?

o

. Bagaimana proses

terbentuknya senyava Nacl?

™

Mengapa garam larut dalam air,
sedangkan minyak tidak larut?
Pengumpulan Data

Siswa merumuskan hipotesis dari
rumusan masalsh yang welah
dibuzt.

Siswa mengumpulkan informasi

tentang ikatan fon dan kovalen
melalui berbagai sumber seperti

buku kimia, internet, dan lain-lain.

. Siswa berdiskusi dengan teman

sekelompok mengenai ikatan ion
dan kovalen.

Guru membagikan lembar kerja
untuk didiskusikan dengan teman

sekelompok

. Siswa diarahkan untuk bertukar

informasi dan  mereview
kebenaran,

Mengasosiasi

Beberaps siswa menyampaikan
hasil  diskusi  dengan  teman
sekelompok dan siswa yang lain
menanggapi

Siswa menjawab  pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja
yang telah di berikan,
Mengkomunikasikan

Siswa dan guru menyimpulkan apa
saja yang sudsh dipelajari tentang
materi ikstan ion dan kovalen,
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LAMPIRAN 2 Instrumen Kisi-Kisi Soal

Indikator
Sub
No | Berpikir Indikator Soal Soal Jawaban
Materi
Kreatif
1| Berpikir Kestabilan | Di antars acom-atom di alam, hanya atom gas | Gas mulis merupakan atom seabil, Kestabilan suaru
Disajikan pernyataan
Lancar Atom mulia yang lebih stabil sedangkan atom yang | atom menurut GN. Lewis dan Kossel berkaitan
tentang gas mulia, siswa
(Flusney) lain tidsk stzbil. Atom-atom yang tidsk seshil | dengan konfizurasi atau susunan elekrron dari atom
dapat menganalisis
tersebut cenderung bergabung dengan atom | ivs, Gas mulia memiliki konfigurasi elektron penuh,
mengapa gas mulia
lain untuk mendapatkan kestabilan. Jelaskan | artinys semus elektron sudah berpasangan sehinzga
merupakan atom yang
mengapa atom gaz mubia lebih  stabil | merupakan atom stabil
paling stabil,
sedanghkan atom yang lain tidak stabil!

) Berpikir | Disajikan  pernyataan | Kestabilan | Ok=igem sangat diperlikan dalam proses | Oksigen memiliki nomor atom 8 dengan konfigurasi
Lancar | mengenai salsh samu | Arom metsbolisme  makhluk  hidup.  Oksigen | elekrron sebagai berikur
(Fluengy) | unsur yang belum seabil, dihasillkan melalui proses forosimtesis oleh | <0=26

siswa dapar rumbuhan. Oksigen yang dihasilkan berwujud | Oleh karena itu, cara oksigen unmuk mencapai
menentukan cara unsur zas. Tenwksn bagsimana unsur oksigen | kestabilan yaitu menangkap (menerima) 2 slektron
tersebur mencapai mencapai kescabilan seperti gas mulia! ikarannya.

kestabilan seperti gas

mulia.

3 | Berpikir | Diszjikan  perayatasn | Sifat Mustofa tidak sengaja menumpshkan air ke | Karena adanys perbedaan tingkat polarics. Air
Lancar | tentang femomena air | kepolaran | dalam wajan yang berisi minyak goreng | adalsh semyawa kovalen polar sedangkan minyak
(Flueney) | dan minyals siswa dapar | senyawa | Ternyara air dan minyak goremg tersebut | senyawa kovalen mon polar Air akan bereampur

‘menganalisis sifat | kovalen tidak tercampur, Berdasarkan sifat kepolaran | dengan larutan yang bersifat kovalen polar begitu
kepolaran kedua suatu senyaws, berikan alasan mengapa sir | sebaliknya,
senyawa tersebut. dan minyak goreng sulit untuk bercampur!
4 | Berpikir | Disajikan  pernyawsan | Sifat-sifat | Claudia melakukan percobaan penentusn | Benar, Senyaws ion dalam bentuk larutan skan
Luwes | mengenai sifat senyawa | senyawa | ikatan ion dan kovalen dengan menguji daya | terurai menjadi ion positif dan negatif sehingza ion

ion dan kovalen, siswa |ion  dan | hantar listrik antara larutan guls, garam, dan | posicif akan sertarik pada kation dan ion negacif akan
dapat menelash | kovalen | soda. Berdasarkan hasil percobaan, Claudia | tertarik pada anion. Sedangkan pada ikawan kovalen
kebenaran sebuah menyimpulkan bahwa larutan gula dan soda | tidak terjadi penguraian senyawa menjadi jon positif
pernystaan tersebut tidzk dapat menghsntarkan listrik karena | danneganif

kedua larutan memiliki ikatan kovalen.

Sedangkan pada larutam garam dapat

menghantarkan listrik kavena memiliki ikatan.

jon. Benarksh pernyataan  Clandia?

kemulkalan beberapa alasan Anda!

5 | EBerpilir | Diszjikan “ebuzh | Kovalen | Besok dinda akan melakukan wjian prakk | Untak mengetshui  suatu senyawa merupakan

Luwes | pernystsan, siswa dapat | polar dan | tentang  kepolaran sustu  senyswa  di | senyawsa polar awmu tdak, dapat dilakukan dengan

(Flexibilicy) | menentukan cara untuk | nonpolar | laboratorium. Dinda masih kebinzungan | mengalirkan senyawa tersebut dalam suatu medan
mengetshui  senyawa dalam membedakan antara senyawa polar | magnet atau medan liswik Apabila alirannya

yang termasuk senyawa dan non polar. Dinda ‘bantuan karena medan medan listrik,

palar maupun non polar temannys untuk mengajarinya agar kerika | berarti molekul tersebur polar, tetapi bila alirannya

dalam sebuzh wjian mendapatkan hasil yang memuaskan. | tdak dibelollan oleh medan magnet atmu listik

percobazn, Berdasarkan hal terssbut, berikan pendapar | berart molekulnya merupakan molekul non-polar,

Anda mengenai bagaimana cara menentukan | Selain itu, cara menentukan kepolaran suatu
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suatu senyawa merupakan semyawa polar

atau nonpolar!

senyawa  dapat  dilihar  dani

keelektronegatifan.

perbedaan

Semakin besar perbedaan

keelektronegatifan antara kedua atom maka semakin

polar,
6 Berp: Disajikan  pernyataan | Sifatsifat | Fendi melakukan pengujian tirik didih dan | Pada ikatan ion terjadi gaya elektrostatik antara ion
Luwe: | mengenai  perbedaan | senyawa | ticik leleh pada senyawa ion dan senyaws | yang berbeda mustan sehingga pada semyawa ion
(Flexibility) | titik didih dan titik leleh | ion  dan | kovalen. Hasil yang diperoleh senyawa ion | diperlukan  energi yang lebih besar untuk
pada senyawa ion dan | kovalen memiliki titik didih yang lebih tinggi | memutuskan gaya atau ikatan tersebut (dalam hal
kovalen, siswa dapat dibandingkan senyawa kovalen. Mengapa hal | proses mendidih atau meleleh)
‘menganalisis tersebut dapar terjadi? Jelaskan!
pernyataan tersebut
7 Dissjikan  pernyatsan | Tkatan ion | Saat prakeikum di lsboratorium, terdapat dua | Karena jika senyawa iom dipukul, akan rterjadi
Luwes | mengenai garam bats | dan ikatan | objek penslitian yaitu garam bata dan kawat | pergeseran posisi ion posicf dan ion negesf dari
(Flexibilicy) | dan kawat besi, siswa | logam besi. Di saat bersamaan, kedua objek tersebut | yang semuls berseling-seling menjadi berhadapan
dapat menganalisis jenis dipukul menggunalan palu dan ternyata | langsung. Hal ini yang menyebabkan ion pesitif
ikatan yang dimiliki garam bata mudah haneur sedangkan kawat | bertemu muka dengan ion positif dan terjadi gaya
serta kaitannya dengan besi tidak hancur. Jelaskan sesuai pendapat | tolak menolak inilsh yang menyehabkan senyawa fon
sifat zat. Anda mengapa hal tersebut dapat terjadi! bersifat rapuh.
B Berpikir | Berdasarkan data hasil | Sifavsifat | Siswa melzkukan sebuah percobaan days | Dalam garam dapur terdspat ikamn ion & mana
Orisinal | percobazn garam dapur | senyawa | hantar lisrik dari garam dapur dan larutan | eleloron terikar kuar dalam ion, Sedangkan dalam
(Originaliyy) | dan  larumn  cuka |ion  dan | asam cuka. Hasil yang diperolsh bahwa | larutan zsam cukas terdapar ikatan kovalen polar di
terhadap daya hantar | kovalen garam dapur dalam fasa padat ion-ionya tidak | mana elektron valensi dapat mudah bergerak
liswik,  siswa  dapat terurai  sehingsa  udak mampu
menganalisis perbedaan menghantarkan listrik, sedangkan larutan
sifat senyawa ion dan asam cuka mampu menghantarkan listrik
kovalen. Jelaskan pendapat Anda tentang fenomena
tersebut!
) Disajikan dua contoh | Sifat Cl; dan HCl merupakan contoh dari senyawa | Clzmerupakan senyawa kavalen non polar yang tidak
senyawa kovalen, siswa | kepolaran | kovalen, namun sifat keduanya tidak sama. | memiliki pasangan elektron bebas, sehingza Cl; tidak
(Originality) | dapat  menganalisis | senyawa | Cl: tidak dapat larut dalam air sedangkan HCl | dapat larut dalam air. Sedangkan HCl termasuk
perbedasn  senyawa | kovalen | dapat larut dalam air, Apa yang menyebablan | senyawa kovalen polar yang memiliki pasanzan
kovalen polar dan non perbedaan  tersebut? Jelaskan menurut | elektron bebas, sehingga larut dalam air.
polar. pendapar anda!
10 | EBerpikir | Dizsjikan  pernyatan | kamnion | Unsur-unsur logam apabils bersemyawa | Unsur logam untuk mencapsi kescabilan akan
Orisinal | mengenai proses dengan non logam puny lepaskan elekeron ion
(Originaliny) | terbenmulmya ikaran ion, krecenderungan untuk membenmulk ikatan ion. | positif sedanglan unsur nom logam mencapai
siswa dapar Bagsimana  pendapst  ands  tentang | kesczbilan dengan cara menangkap  elektron
menganalisis kebenaran pernyataan tersebut? Jelaskan! membentuk ion negatif, lon positif dan ion negatif
pernyataan tersebut. akan terjadi gaya tarik menarik elektrostatik yang
kemudian disebut ikatan ion
11| Berpi Dissjikan  pernyataan | lkatan Air adalzh senyawa gabungan antara dua | Oksigen memiliki nomor atom 8 sedangkan hidrozen
Merinci | tentang air, siswa dapat | kovalen, | atom hidrogen dan satu atom oksigen yang | memiliki nomor atom 1. Maka konfigurasi elektron
(Elaboration | menzuraikan  proses | ikaman memiliki rumus strukrur H;0. Terbentuknya | masing-masing yairu:
) terbenmuknya ikstan air | hidrogen, | air dimulai dzlam keadsan bebas, dimana | 0=2.6
(H:0) dengan | struktur | oksigen dan hidrogen ditemukan sebagai | Awm O memerlulan 2 elektron untuk mencapai
menggambarlan lewis molekul H: dan O Molekul Hz dan O; | kestabilan oktet/8
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strukrur lewis

kemudian bergabung membentuk malekul air

dengan  cara

H=1

pernyaman  tersebut jelaskan  proses
terbentuknya  ikatan  H:0  dengan
menggambarkan struktur lewis kemudian
gambarkan apabila molekul air berikatan

dengan molelul air lainnya!

Atom H 1 elektron untuk mencapai
kestabilan duplat/2

Agar senyawa Hz0 dapat terbentuk, atom O dengan
atom H berikatan membentuk ikatan kovalen.
Caranya yaitu 1 atom O berikatan dengan 2 atom H,
sehingga stom O menerima 2 elekeron dari atom H,
kemudian elekiron digunakan bersama untuk saling

berikatan.

H

R o H:Q:H

Ikatan antar molekul air

H\D/H
12| Berpilir | Disajikan beberapa T Sebelum melalukan praioilum, Rizal diminta | FC| ermasuk senyawa kovalen polar karena adanya
Meringi | senyawa, siswadapat | kepolaran gurunya kan bahan- L yangt "
(Elaboration | menganalisis senyawa | senyawa | bahan prakeicum, Rizal diminta mengambil | dengan ¢l
) yang termasul kovalen | kovalen | senyawa vang termasuk molekul kovalen | NaCltermasuk senyawa ion karena terdiri dari atom
polar dan non polar polar, Akan tetapi, di aboratorium terdapat | logam dan nonlogam

banyak sanyawa antara lain HEl, NaCl NHs, | NH; termasuk senyawa kovalen polar karena

H:0, dan PCls, Senyawa manakah yang akan | memilikt pasangan elektron bebas

dipilth Rizal sesuai dengan perintah gurunya? | H;0 termasuk senyawa kovalen polar karena

Analisislah  jawaban  kalian  dangan | memiliki pasangan elekrron bebas pada atom pusat

menjelackan satu persatu senyawatersebiutl | PCly termasule senyawa kovales polar larena
memiliki pasangan slekeron bebas dan memiliki
strulitir yang tidak sinmetris

13 | Berpikir | Disajikan tabel Sifat Perhatikan tabel di bawah inil Percobaan 1: air dan HCl merupakan senyawa
Merinei | percobaan dan hasilnya, | kepolaran | [ Na | Parcobaan | Alasan Yovalen polas, karena sifst fkatmmnya sama riaka
(Slaborazton | stewa dapat senyawa T [Ardannc kedua larutan dapat bereampur,

) menganalisis hasil Kovalen ensin dan Percobaan 2: bensin dan minyak merupakan
‘percobasn berdasarkan L — sanyaws kovalen non polar, karena sifat kstannya
sifat kepolaran senyawa, prv—— sama malea kedua larutan dapac bercampur

e Percobaan 3 bensin merupakan senyawa kovalen
non polar, sedangkan air senyawa kovalen polar,
Berdasarkan hasil percobaan di Karena i berbeda, sehi sulit untuk
ternyata diperoleh fakea bahwa kedua laruran | bercampur,
pada percobaan 1 dan 2 masing-masing dapac
tercampur, dan percobaan 3 tidak tercampur.
Mengapa demikian? Berikan alasannya!
12 | Berpikir | Dissjikan  dus unsur | Thatanion | Apabila unsur iLi bereaksi dengan unsar 0, | Li memiliki elekiron valensi 1 sedangkan O memilik
Merinci | beseraa nomor atomaya, senyawa yang paling mungkin verbenmik | elekeron valenst 6, kalaupun Li memberikan

(Elaberation

siswa dapat

adalah Li0, Li0, atau Li0.

Jelaskan

elektronnya kepada 0, atom O tidak mencapai okzet
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] memprediksi _senyawa pembentukan senyawa tersebut sesuai | karena hanya dikelilingi 7 elektron (6 lektron dari O
yang terhentuk dari dengan kaidah oktet! dan 1 elektron dari Li). Supaya atom O dikelilingi 8
gabungan kedua unsur. elektron maka harus ditambah dengan 2 elektron,

karena Li hanya memiliki 1 elektron yang dapat
diberikan, maks diperlukan 2 stom Li,
LioLitee x2
0+2e =0
2Li+ 0 - 2Li*+ 0
2Li*+ 0%
Jadi senyawa yang paling mungkin terbentuk adalzh
Li;0.
15 | Berpikir | Dissjikan gambar, siswa | Ikatan Pads deretan hidrida golongan IVA (CH, Sifs GeHa,
Merinci | dapat  menyimpulkan | hidrogen ] dan SnH,) terdapat kensikan titlk didih yang teratur
(Elaboration | hubungan antara 8= dari CH. ke GeHa. Hal ini dapar dijelsskan menurut
) kenailan ik didi, = gaya Van der Waals yang bekerja pada molelaul-
massa molekul dan molekul tersebus, Masss molskul CH. paling kecl
flaran hidrogen, maka gaya van der Waals yang bekerjs padanya

Ikatan hidrogen adalzh ikatan yang terbentule
antara molekul-molekul yang sangat polar
dan mengandung atom hidrogen. Ikatan

hidrogen terjadi antara atom hidrogen

dengan  aom  lin  yang  memiliki

paling lemah, Oleh karena ru titik didihnya paling
rendah. Diantara hidrida unsur golongan VA (NH:,
PHs, AsHs, dan SbHs), molekul NH; paling kecil massa
molekul, sehingga seharusnya titik didih NH; paling
rendah, Tetapi faktanya. itk didih NHs yang paling

keelektronegasifan tnggi seperti F, 0, dan N,
Tkatan hidrogen berpengaruh terhadap titk
didih suatu senyawa, Gambar di atas
merupakan grafik hubungan antara titik didih
senyawa hidrida golongan IVA, VA, VIA, dan
VILA terhadap masza molekul. Berdasarkan
gambar tersebut jelaskan pendapat anda
mengensi kecenderungan perubshan tink

didih pada senyawa hidrida di atas!

tinggl, Demikian pula tick didih H:0 yang paling
tinggi diantara hidrida golongan V1A (H:0, HiS, HiSe,
dan H;Te). Demikian pula untuk HF yang mempunyai
titik didih tercinggi di antara hidrogen halida yang
lain. Hal tersebut karena pada senyawa NHz, Hz0, dan
HF terdapar ikstan hidrogen yang membuat ketigs
senyawa tersebut memiliki titik didih lebih tingzi.
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Instrumen Penilaian

No. Indikator Kriteria Jawaban Skor
Siswa dapat memberikan suatu jawaban yang relevan
dengan lancar, menuliskannya jelas dan lengkap, serta [
jawaban tepat,
Siswa dapat memberikan suatu jawaban yang relevan
Berpikir Lancar
1 dengan lancar. menuliskannya kurang jelas, serta jawaban 3
(Fluency)
kurang tepat.
Siswa dapat memberikan suatu jawaban vang tidak relevan .
dengan lancar, menuliskannya jelas, serta jawaban salah.
Siswa tidak menjawab soal 0
Sizwa memberikan jawaban bervariasi dengan sudut
5
pandang yang berbeda dan jawaban tepat
Sizwa memberikan jawaban bervariasi dengan sudut
Berpikir Luwes 3
2 pandang yang berbeda dan jawaban kurang tepat
(Flexibiliey)
Siswa memberikan jawaban bervariasi dengan sudut
1
pandang yang berbeda dan jawaban tidak tepat
Siswa tidak menjawab soal 0
Sizwa memberikan jawaban dengan bahaza dan caranya
5
sendiri serta jawaban tepat
Siswa memberikan jawaban dengan bahasa dan caranya
Berpikir Orisinil 3
3 sendiri serta jawaban kurang tepat
(Originaligy)
Sizwa memberikan jawaban dengan bahasa dan caranya .
sendiri serta jawaban tidak tepat
Sizwa tidak menjawab soal 0
Siswa memberikan jawaban disertai penjelasan/perincian c
dan jawaban tepat
Siswa memberikan jawaban disertai penjelasan/perincian
Berpikir Merinci 3
4 dan jawaban kurang tepat
(Elaboration)
Sizwa memberikan jawaban disertal penjelasan/perincian
1
dan jawaban tidak tepat
Sizwa tidak menjawab soal 0
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LAMPIRAN 3 Analisis Validitas Soal
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Nur Indah 1 3 5 5 5 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 33
Ahbar R. 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 69
Ali Syaifudin | 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 18
Salima Feby 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 71
Tia Asriasih 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 67
Rxy 04 03|02 |04|04|05 06|06 |04]07]05]|07 /|06 | 04|06

r tabel 036|036 |036|036|036]|036|036|036|036|036/|036]|036|036]|036]0,36
Kriteria valid Tidalc ) Tidalkc | Tidak valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid

valid | valid | valid
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LAMPIRAN 4 Analisis Reliabilitas
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Nur Indah

33

Ahbar R.

69

Ali Syaifudin

S| vl ol

S| v ol

S| Wl W

S| 1|

18

Salima Feby

71

Tia Asriasih

67

Varian item

oN| G| o1 o1 U1 =

o | ;| | ] w

| »| ;| ;| v w»

g i o

o| v w

N| W] W

ol 1| O

w| 1| 1| ©| 1|

O| 1| | ©| 1| =

Jumlah

varian item

40,41

0,36

0,36

0,36

0,36

0,36

0,36

0,36

0,36

Jumlah

varian total

168,6

r tabel

0,361

Reliabilitas

0,815

Kriteria

Reliabel
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LAMPIRAN 5 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal P Kriteria
1 0,89 Mudah
2 0,81 Mudah
3 0,92 Mudah
4 0,68 Sedang
5 0,96 Mudah
6 0,63 Sedang
7 0,47 Sedang
8 0,74 Mudah
9 0,87 Mudah

10 0,72 Mudah
11 0,29 Sukar

12 0,52 Sedang
13 0,69 Sedang
14 0,69 Sedang
15 0,52 Sedang
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LAMPIRAN 6 Analisis Daya Pembeda

No. Soal D Kriteria
1 0,16 Jelek
2 0,16 Jelek
3 0,106 Jelek
4 0,05 Jelek
5 0,06 Jelek
6 0,25 Cukup
7 0,41 Baik
8 0,41 Baik
9 0,2 Jelek
10 0,44 Baik
11 0,31 Cukup
12 0,64 Baik
13 0,29 Cukup

14 0,16 Jelek
15 0,49 Baik
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LAMPIRAN 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan :MAN 1 Rembang

Kelas/Semester :X/1

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Ikatan Kimia

Alokasi Waktu : 6x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 3 : Memahami, menerapkan, lisi h faktual, k ptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan

humaniora dengan } keb K garaan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4: M lah lar, dan yaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metod e sesuai kaidah keilmuan

B. KompetensiDasar

4.6 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam

serta kaitannya dengan sifat zat

55 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion

aau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

L
2
3

4,
5.
6.

Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya
Menggambarkan susunan elektron valensi atom dengan stuktur lewis
Menjelaskan proses terjadinya ikatan ion dan kovalen beserta contoh senyawanya
Menjelaskan peranan elektron dalam pembentukan ikatan kimia

Menganalisis perbedaan ikatan kovalen polar dan kovalen non polar antara zat

M Tici

suatu fe gamis satin yang tersangkut dirantai motor dan
meninggalkan noda oli

Melakukan percobaan pada kain satin perca yang ditetesi oli dengan larutan pencuci yang
berbeda
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8.

Menyajikan hasil percobaan kepolaran senyawa kovalen polar dan non polar

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui metode diskusi kelompok siswa mampu:

L

Siswa mampu menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya
dengan baik

Siswa mampu menggambarkan susunan elektron valensi atom dengan stuktur lewis
dengan tepat dan benar

Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya ikatan ion dan kovalen beserta contoh
senyawanya dengan baik

Siswa mampu menjelaskan peranan elektron dalam pembentukan ikatan kimia dengan
baik

Siswa mampu menganalisis perbedaan ikatan kovalen polar dan kovalen non polar antara
zat dengan baik

Siswa p isis suatu fe gamis satin yang tersangkut dirantai motor

dan meninggalkan noda oli dengan baik

Siswa mampu melakukan percobaan pada kain satin perca yang ditetesi oli dengan
larutan pencuci yang berbeda dengan baik dan lancar

Siswa mampu menyajikan hasil percobaan kepolaran senyawa kovalen polar dan non

polar dengan tepat dan benar

E. Materi Pembelajaran

L

Ikatan ion

2. Ikatan kovalen

Metode Pembelajaran
L

Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Tanya Jawab, diskusi, eksperimen

3

Model : Creative Problem Solving

Media Pembelajaran

Media : PPT, lembar kerja siswa

Alat/Bahan :Laptop, spidol, penghapus, papan tulis, buku tulis
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H. Sumber Belajar

5. Buku PR Kimia Intan Pariwara untuk Kelas X
6. Buku Paket Kimia

7. Internet

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Alokasi

Kegiatan Deskripsi
Waktu
Pendahuluan |« Orientasi 15 menit

-

. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai

pembelajaran.

N

. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

w

. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan

pembelajaran.

e Apersepsi

-

. Siswa menjawab apersepsi dari guru tentang materi prasyarat
yaitu hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik
unsur.

2. Siswa menyimak pertanyaan bagaimana konfigurasi dari atom

oF dan :Mg serta meminta siswa menjawab pertanyaan

konfigurasi elektron serta menentukan elektron valensinya.

= Motivasi

1. Gurumeminta siswa untuk membandingkan gambar:

Siswa di minta untuk memilih gambar mana yang tepat saat kita
menyelesaikan masalah, sendiri ataukah berdiskusi bersama
teman?

Begitupula dengan unsur yang ada di alam yang kebanyakan
ditemukan berikatan atau tidak bebas karena lebih stabil seperti
H20, CO2, 02, dlL

2. Siswa diberi pertanyaan bagaimana cara unsur itu berikatan?
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Untuk menjawab pertanyaan ini, hari ini kita perlu mempelajari
mengenai ikatan kimia.

Pemberian Acuan

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai

siswa pada materi ikatan kimia

Inti

a

®

|

=3

o

£

Mengamati

Siswa memperhatikan gambar di PPT yang dijelaskan oleh guru
Fenomena wujud garam dapur yang keras tetapi mudah
rapuh ketika dipukul

Fenomena kelarutan garam dapur dalam air

. Siwa ditanya mengenai kaitannya materi ikatan kimia dengan

fenomena yang dipaparkan oleh guru.
Menanya
Siswa dibimbing untuk merumuskan masalah dari gambar yang
ada di PPT. Siswa merumuskan masalah diantaranya:
Mengapa garam dapur mudah rapuh jika terbentur dan
dipukul?
Jenis ikatan apa yang ada dalam senyawa NaCl (garam dapur)
Apakah ada hubungannya jenis ikatan dengan sifat fisis garam
dapur?
Bagaimana proses terbentuknya senyawa NaCl?
Pengumpulan Data
Siswa merumuskan hipotesis dari rumusan masalah yang telah
dibuat.

. Siswa mengumpulkan informasi tentang ikatan ion melalui

berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain.

. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok mengenai

mekanisme pembentukan ikatan ion.

. Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan

teman sekelompok

. Siswa diarahkan untuk bertukar informasi dan mereview

kebenaran.
Mengasosiasi
Beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi dengan teman

sekelompok dan siswa yang lain menanggapi.

105 menit
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-

-

air dan garam dapur yang ditayangkan di PPT

. Siswa mengamati fenomena garam dapur yang larut dalam air

dan minyak yang tidak larut dalam air

. Siwa ditanya mengenai kaitannya materi ikatan kovalen

dengan fenomena yang dipaparkan oleh guru.

. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang akan dipelajari

Menanya

. Siswa dibimbing untuk mer I lah dari gambar yang

adadi PPT. Siswa merumuskan masalah diantaranya:
Mengapa garam memiliki titik didih yang tinggi daripada air?
Apakah ada perbedaan ikatan antara unsur pembentuk air
dengan unsur pembentuk garam dapur?
Mengapa garam dapat larut dalam air, sedangkan minyak
tidak dapat larut?
Bagaimana proses terbentuknya air (H20)?

Pengumpulan Data

. Siswa merumuskan hipotesis dari rumusan masalah yang telah

dibuat.

. Siswa mengumpulkan informasi tentang ikatan kovalen,

macam-macam ikatan kovalen, serta sifat-sifat senyawa ionik
dan kovalen melalui berbagai sumber seperti buku kimia,

internet, dan lain-lain.

. Siswa berdiskusi dengan teman sekelompok mengenai

mekanisme pembentukan ikatan kovalen serta bagaimana sifat-

sifat senyawa ionik dan kovalen.

. Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan

teman sekelompok

. Siswa diarahkan untuk bertukar informasi dan mereview

kebenaran.

Mengasosiasi

. Beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi dengan teman

sekelompok dan siswa yang lain menanggapi.

. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja

yang telah di berikan.
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2. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja
yang telah di berikan.

e Mengkomunikasikan

1. Siswa dan guru menyimpulkan apa saja yang sudah dipelajari

tentang materi ikatan ion.

Penutup 1. Siswamelakukan evaluasi pembelajaran 15 menit
2. Siswasaling memberikan umpan balik hasil evaluasi
pembelajaran yang telah dicapai
3. Siswadiingatkan oleh guru untuk mempelajari materi ikatan
kovalen beserta macam-macamnya.
4. Gurumenutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.
Pertemuan kedua
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Wil
Pendahuluan |e Orientasi 15 menit
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
e Apersepsi
1. Siswa menjawab apersepsi dari guru tentang materi prasyarat
yaitu kestabilan atom dan struktur lewis.
2. Siswa menyimak pertanyaan mengenai berapakah jumlah
elektron valensi yang dibutuhkan oleh suatu unsur untuk
mencapai kestabilan? bagaimana cara atom melengkapi
elektron valensinya agar sesuai kaidah oktet dan duplet? serta
mengulas kembali materi di pertemuan sebelumnya.
e Pemberian Acuan
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
siswa pada materi ikatan kimia.
Inti e Mengamati 105 menit

-

. Siswa mengamati fenomena berupa data perbedaan titik didih
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e Mengkomunikasikan

serta sifat-sifat senyawa ionik dan kovalen.

1. Siswa dan guru menyimpulkan apa saja yang sudah dipelajari

tentang materi ikatan kovalen, macam-macam ikatan kovalen,

Penutup 1. Siswamelakukan evaluasi pembelajaran

2. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi

pembelajaran yang telah dicapai

logam

4, Gurumenutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.

3. Siswadiingatkan oleh guru untuk mempelajari materi ikatan

15 menit

J. Penilaian

1. Bentuk Instrumen Penilaian

a.

Pengetahuan : Tes Essay

b. Sikap : Observasi

C.

Keterampilan : Diskusi

Penilaian Sikap

No

Aspek yang dinilai

Skor
Maksimum

Kemampuan bekerjasama dengan
kelompoknya

4

Kemampuan menjelaskan kepada
temannya

Keaktifan dalam kelompoknya

Kekompakan

Ul W N

Kemampuan menerima penjelasan
teman

IO RN Y IS

Jumlah
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Penilaian Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

1

Di antara atom-atom di alam, hanya atom gas mulia yang lebih stabil sedangkan atom yang
lain tidak stabil. Atom-atom yang tidak stabil tersebut cenderung bergabung dengan atom
lain untuk mendapatkan kestabilan. Jelaskan mengapa atom gas mulia lebih stabil
sedangkan atom yang lain tidak stabil!

Fendi melakukan pengujian titik didih dan titik leleh pada senyawa ion dan senyawa
kovalen. Hasil yang diperoleh senyawa ion memiliki titik didih yang lebih tinggi
dibandingkan senyawa kovalen. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan!

Saat praktikum di laboratorium, terdapat dua objek penelitian yaitu garam bata dan kawat
besi. Di saat bersamaan, kedua objek tersebut dipukul menggunakan palu dan ternyata
garam bata mudah hancur sedangkan kawat besi tidak hancur. |elaskan sesuai pendapat
Anda mengapa hal tersebut dapat terjadi!

Siswa melakukan sebuah percobaan daya hantar lisrik dari garam dapur dan larutan asam
cuka. Hasil yang diperoleh bahwa garam dapur dalam fasa padat ion-ionya tidak terurai
sehingga tidak mampu menghantarkan listrik, sedangkan larutan asam cuka mampu
menghantarkan listrik. Jelaskan pendapat Anda tentang fenomena tersebut!

Unsur-unsur logam apabila bersenyawa dengan unsur-unsur non logam mempunyai
kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana pendapat anda tentang
pernyataan tersebut? Jelaskan!

Air adalah senyawa gabungan antara dua atom hidrogen dan satu atom oksigen yang
memiliki rumus struktur H,0. Terbentuknya air dimulai dalam keadaan bebas, dimana
oksigen dan hidrogen ditemukan sebagai molekul Hz dan Oz Molekul Hz dan 02 kemudian
bergabung membentuk molekul air dengan cara bertabrakan. Berdasarkan pernyataan
tersebut, jelaskan proses terbentuknya ikatan H.0 dengan menggambarkan struktur lewis
kemudian gambarkan apabila molekul air berikatan dengan molekul air lainnya! (Nomor

Atom H=1, 0=8)

Sebelum melakukan praktikum, Rizal diminta bantu gurunya persiapkan bahan-
bahan praktikum. Rizal diminta mengambil senyawa yang termasuk molekul kovalen polar.
Akan tetapi, di laboratorium terdapat banyak senyawa antara lain HCl, NaCl, NHs, H:0, dan
PCly. Senyawa manakah yang akan dipilih Rizal sesuai dengan perintah gurunya?

Analisislah jawaban kalian dengan menjelaskan satu persatu senyawa tersebut!
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8.

10.

Perhatikan tabel di bawah ini!

No Percobaan Alasan
1 Air dan HCI

2 Bensin dan minyak

3 Bensin dan air

Berdasarkan hasil percobaan di laboratorium ternyata diperoleh fakta bahwa kedua
larutan pada percobaan 1 dan 2 masing-masing dapat tercampur, dan percobaan 3 tidak
tercampur, Mengapa demikian? Berikan alasannya!

Apabila unsur sLi bereaksi dengan unsur 0, senyawa yang paling mungkin terbentuk

adalah Li0, Li,0, atau LiO;? Jelaskan pembentukan senyawa tersebut sesuai dengan kaldah

oktet!
w
Ho o-—.—u....pu
0 & ——corir
o —— Giroup SA
w W
o+(.n-u,»u Hite
z 5
%m0 ity
3 NH, 1
8
¥ Salt,
i m
e Gy
1% o
CHy
o -
0 ] ] ™ 1w s %

Mokecubar weight (amu)
Ikatan miarogen aaalan ikatan yang terpentuk antara molekul-molekul yang sangat polar

dan mengandung atom hidrogen. lkatan hidrogen terjadi antara atom hidrogen dengan
atom lain yang memiliki keelektronegatifan tinggi seperti F, 0, dan N, Ikatan hidrogen
berpengaruh terhadap titik didih suatu senyawa. Gambar di atas merupakan grafik
hubungan antara titik didih senyawa hidrida golongan IVA, VA, VIA, dan VIIA terhadap
massa molekul. Berdasarkan gambar tersebut, jelaskan pendapat anda mengenai

kecenderungan perubahan titik didih pada senyawa hidrida di atas!
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Penilaian Keterampilan

o Skor
No Aspek yang dinilai Maksimum
1 Menerapkan konsep/prinsip dan 4
strategi pemecahan masalah
Kemampuan berkomunikasi/
2 4
berpendapat
Kemampuan mempertahankan
3 | dan menanggapi pertanyaan atau 4
sanggahan
Jumlah 12
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Lembar Kerja Siswa 1

Lembar Kerja Siswa
(Kurikulum 2013)

(Berpendekatan Creative Problem Solving dengan
strategi Think Talk Write)

Disusun Oleh:

138
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2. Siswa mampu menggambarkan susunan elektron
3. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya ikatan ion

4. Siswa mampu menjelaskan peranan elektron dalam

1. Siswa mampu menjelaskan kecenderungan suatu unsur

untuk mencapai kestabilannya
valensi atom dengan stuktur lewis
dan kovalen beserta contoh senyawanya

pembentukan ikatan kimia

J

Stimulus

48

\

Pernakah kamu melihat garam
dapur? Pasti pernah kan ya.
Bahkan garam dapur sudah
tidak asing lagi bagi kita.
Garam dapur selalu
dibutuhkan saat kitamemasak

makanan. Tentu akan terasa

kurang jika pada masakan
tidak ditambahkan garam.

J




é )

Jika garam dapur begitu dekat dalam keseharian kita,

Fact-finding (Menemukan Fakta)

tahukah kamu apa saja unsur penyusunnya? Garam dapur

tersusun atas ion Natrium (Na*) dan ion Klorida (CI), \
sehingga terbentuk senyawa natrium klorida (NaCl). Garam Cari fakta tentang permasalahan tersebut untuk menjawab
dapur memiliki struktur kristal padat, keras namun mudah pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat di atas!

rapuh jika terbentur dan dipukul. Mengapa hal tersebut

dapat terjadi? Jenis ikatan apa yang ada dalam senyawa

NaCl? Apakah ada hubungannya dengan jenis ikatan dengan

sifat fisis senyawa NaCl? Lalu bagaimana proses

J

pembentukan senyawa NaCl?

Kegiatan Pembelajaran

Objective-Finding (Identifikasi Ma

@ Problem-finding (Mendefinisikan Masalah)

Berdasarkan uraian masalah di atas, tulislah rumusan

masalah yang sesuail Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kalian lakukan,

jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Tuliskan konfigurasi elektron dan elektron valensi

unsur Li, Ca, S, Br, He, Ne, dan Ar!
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st Nomor | Konfigurasi Elektron
Atom Elektron Valensi
Li 3
Ca 20
S 16
Br 35
He 2
Ne 10
Ar 18

@asarkan data tabel tersebut, diskusikan beberam

pertanyaan berikut!

Jawab:

logam, non logam, dan gas mulia!

a. Kelompokkan unsur-unsur yang termasuk unsur

140

b. Unsur manakah yang mempunyai konfigurasi elektron
belum stabil? Bagaimana ciri-cirinya?

Jawab:

¢ Unsur manakah yang mempunyai konfigurasielektron
sudah stabil? Bagaimana ciri-cirinya?

Jawab:

d. Bagaimanakah cara unsur-unsur yang belum stabil

tersebut mencapai kestabilan?

\ Jawab:




3. Bagaimana proses pembentukan ion positif atau ion
negatif dari unsur-unsur di alam?
Jawab:

4. Bagaimana sifat yang dimiliki oleh senyawa ion?

Jawab:

141

2. Jika unsur-unsur berikut membentuk konfigurasi

elektron stabil seperti unsur gas mulia, tentukan ion
yang terbentuk!

a. 4V

b. 16X

Jawab:




i )

5. Tuliskan struktur Lewis dari unsur-unsur berikut!

Solution-finding (Menemukan Solusi)

a. P(A=7)
b. Q(A=12)

Tuliskan hasil diskusi kelompok kalian dalam memecahkan
Jawab:

masalah!

Acceptance-finding (Menerima Solusi)

Idea-finding (Menemukan Gagasan) Buatlah kesimpulan dari hasil kegiatan di atas sesuai

dengan bahasa kalian masing-masing!

Diskusikan dengan kelompok kalian pertanyaan di atas

untuk menemukan gagasan yang kemungkinan dapat

dijadikan solusi atas masalah!
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Lembar Kerja Siswa 2

Lembar Kerja Siswa
(Kurikulum 2013)

b _\W,v‘

(Berpendekatan Creative Problem Solving dengan
strategi Think Talk Write)

Disusun Oleh:

Namun, gamis yang tersangkut di rantai motor bisa
terlepas dan tentu saja meninggalkan bekas oli di gamis
satin bunga ini. Sepulang dari pasar Ibu Rubiati merendam
gamis satinnya dengan bahan bernama "Citric Acid" atau
dikalangan ibu-ibu disebut Sitrun yang katanya dapat
menghilangkan noda dan mencerahkan warna baju. Lalu
setelah direndam kurang lebih 24 jam dan dicuci dengan
deterjen nodanya tak kunjung hilang. Akhirnya Ibu ini
mencari tahu bagaimana menghilangkan bekas noda oli
dengan menanyakan ke tetangganya. Ternyata ada yang
menyarankan untuk menggunakan acetone (bahan
penghapus kutek) dan ada juga yang menyarankan untuk
menggunakan larutan cuka. Larutan mana yang akan
dipilih Ibu tersebut untuk menghilangkan noda oli pada rok

miliknya dengan cepat?

N »
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V- % ,
| Kegiatan Pembelajaran

1. Siswa mampu mendiskusikan tentang perbedaan

ikatan kovalen polar dan kovalen non polar antara zat

2. Siswa mampu menganalisis suatu fenomena gamis /

” " . 5 Berdasarkan uraian masalah di atas, tulislah rumusan masalah
satin yang tersangkut dirantai motor dan meninggalkan

; ang sesuai!
noda oli yang

3. Siswa mampu melakukan percobaan pada kain satin

perca yang ditetesi oli dengan larutan pencuci yang
berbeda

4. Siswa mampu menyajikan hasil percobaan kepolaran

\ senyawa kovalen polar dan non polar )

[ Pada suatu hari seorang Ibu Rumah Tangga bernama Ibu

-
L

Fact-finding (Menemuka

Rubiati hendak pergi ke pasar membeli sayur, tetapi motor

Ibu Rubiati sedang dipakai suaminya, sehingga Cari fakta tentang permasalahan tersebut untuk menjawab

menggunakan ojek pengkolan di kompleknya. Beliau pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat di atas!

menggunakan baju gamis dengan duduk menyamping. Di

perjalanan gamisnya ini tersangkut dirantai motor.

\, J
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Problem-finding (Mendefinisikan Masalah)

.

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, lakukan percobaan
sederhana di bawah ini:
m 1. Gelas plastik 5 buah
2. Pipettetes 5 buah
3. Pengaduk 1 buah

J
D

Kain perca putih 10 cm x 10 cm 5 buah
Oli
Air

Larutan detergen

Larutan asam sitrat/pemutih

N

. Larutan cuka

Q Larutan garam /

| 1. Teteskan 2 tetes oli pada 5 buah kain perca.

2. Cuci masing-masing kain perca yang terkena noda oli

dengan:

Kain perca pertama direndam dengan air selamb
menit

Kain perca kedua direndam dengan larutan
detergen selama 5 menit

Kain perca ketiga direndam dengan larutan asam
sitrat/pemutih selama 5 menit

Kain perca keempat direndam dengan larutan
cuka selama 5 menit

Kain perca kelima direndam dengan larutan garam

selama 5 menit

Q

dan amati perubal X j

Hasil Pengamatan

Pengamatan
Larutan
No. Noda Terhadap Noda
Pencuci
Ada | Tidak Ada
1. | 2tetes nodaoli Air
2. | 2tetes nodaoli | Detergen
Asam
3. | 2tetesnodaoli | sitrat/pe
mutih
4. | 2tetes nodaoli Cuka
2tetesnodaoli | Garam




Solution-finding (Menemukan Solusi)

~

1. Bagaimana sifat oli?
miskan hasil diskusi kelompok kalian dalam memecah®

masalah!

2. Larutan apa saja yang dapat menghilangkan noda oli?

Mengapa demikian?

3. Larutan apa saja yang tidak dapat menghilangkan noda

oli? Mengapa demikian?

Acceptance-finding (Menerima Solusi) -

Buatlah kesimpulan dari hasil kegiatan di atas sesuai dengan

Idea-finding (Menemukan G

bahasa kalian masing-masing!

Diskusikan dengan kelompok kalian pertanyaan di atas untuk

menemukan gagasan yang kemungkinan dapat dijadikan

solusi atas masalah!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : MAN 1 Rembang
Kelas/Semester :X/1

Mata Pelajaran : Kimia

Materi Pokok : Ikatan Kimia

Alokasi Waktu : 6x 45 menit (2 x pertemuan)
A. Kompetensi Inti

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam

serta kaitannya dengan sifat zat

4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion

G i o

atau senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya

Menggambarkan susunan elektron valensi atom dengan stuktur lewis

Menjelaskan proses terjadinya ikatan ion dan kovalen beserta contoh senyawanya
Menjelaskan peranan elektron dalam pembentukan ikatan kimia

Menganalisis perbedaan ikatan kovalen polar dan kovalen non polar antara zat
Menganalisis suatu fenomena gamis satin yang tersangkut dirantai motor dan

meninggalkan noda oli

7. Melakukan percobaan pada kain satin perca yang ditetesi oli dengan larutan pencuci yang

berbeda
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8.

Menyajikan hasil percobaan kepolaran senyawa kovalen polar dan non polar

D. Tujuan Pembelajaran

m

m

Melalui metode diskusi kelompok siswa mampu:

1

Siswa mampu menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilannya
dengan baik

Siswa mampu menggambarkan susunan elektron valensi atom dengan stuktur lewis
dengan tepat dan benar

Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya ikatan ion dan kovalen beserta contoh
senyawanya dengan baik

Siswa mampu menjelaskan peranan elektron dalam pembentukan ikatan kimia dengan
baik

Siswa mampu menganalisis perbedaan ikatan kovalen polar dan kovalen non polar antara
zat dengan baik

Siswa mampu lisis suatu fi gamis satin yang tersangkut dirantai motor

5

dan meninggalkan noda oli dengan baik

Siswa mampu melakukan percobaan pada kain satin perca yang ditetesi oli dengan
larutan pencuci yang berbeda dengan baik dan lancar

Siswa mampu menyajikan hasil percobaan kepolaran senyawa kovalen polar dan non

polar dengan tepat dan benar

. Materi Pembelajaran

1. Ikatanion
2. lkatan kovalen
Metode Pembelajaran
1. Pendekatan :Saintifik
2. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan
3. Model : Discovery Learning
Media Pembelajaran

Media : PPT, lembar kerja siswa

Alat/Bahan : Laptop, spidol, penghapus, papan tulis, buku tulis
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H. Sumber Belajar

1. Buku PR Kimia Intan Pariwara untuk Kelas X

2. Buku Paket Kimia

3. Internet

I. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama
Kegiatan Deskripsi Aok
Waktu
Pendahuluan |e Orientasi 15 menit

w N

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
Siswa menjawab apersepsi dari guru tentang materi prasyarat yaitu

hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik unsur.

. Siswa menyimak pertanyaan bagaimana konfigurasi dari atom oF dan

12Mg serta meminta siswa menjawab pertanyaan konfigurasi elektron
serta menentukan elektron valensinya.

Motivasi

. Gurumeminta siswa untuk membandingkan gambar:

Siswa di minta untuk memilih gambar mana yang tepat saat kita
menyelesaikan masalah, sendiri ataukah berdiskusi bersama teman?
Begitupula dengan unsur yang ada di alam yang kebanyakan ditemukan
berikatan atau tidak bebas karena lebih stabil seperti H20, CO2, Oz, dll.

. Siswa diberi pertanyaan bagaimana cara unsur itu berikatan? Untuk
menjawab pertanyaan ini, hari ini kita perlu mempelajari mengenai
ikatan kimia.

Pemberian Acuan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
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pada materi ikatan kimia

Inti Mengamati [Stimulation] 105
Siswa memperhatikan video proses pembentukan ikatan ion yang [ menit
ditampilkan oleh guru

2. Siswadiberikan penguatan terhadap hasil pengamatannya

Menanya [Problem Statement]
Siswa/guru saling diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
tentang video yang sudah ditampilkan.
Siswa diharapkan bertanya:

a. Mengapa garam dapur mudah rapuh jika terbentur dan dipukul?

b. Bagaimana cara unsur Nadan Cl berikatan agar mencapai kestabilan?
Pengumpulan Data [Data Collecting]

1. Guru menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai
kestabilan, cara menggambarkan susunan elektron valensi dan
struktur lewis, dan proses pembentukan ikatan ion.

2. Siswa mengumpulkan informasi tentang ikatan ion melalui berbagai
sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain.

3. Siswa dibagi ke dalam lima kelompok (setiap satu kelompok terdiri dari
4-5 siswa)

4. Siswa berdiskusi mengenai hubungan antara kestabilan atom dengan
ikatan ion dan proses pembentukan ikatan ion.

5. Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan teman
sekelompok.

Meng: iasi [Data Pra ing]

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja yang telah diberikan.
Mengkomunikasikan [Verification]

2. Siswa melakukan diskusi kelas hasil kajian literatur dan diskusi
kelompok untuk menyamakan persepsi hubungan antara kestabilan
atom dengan ikatan ion dan proses pembentukan ikatan ion.

Penutup [Generalization) 15 menit

Siswa dan guru menyimpulkan apa saja yang sudah dipelajari tentang
materi ikatan ion.
Siswa melakukan evaluasi pembelajaran

Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran yang
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telah dicapai
4. Siswadiingatkan oleh guru untuk mempelajari materi ikatan kovalen
beserta macam-macamnya.

5. Gurumenutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.

Pertemuan kedua

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahul e Ori i 15 menit
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.
2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
* Apersepsi
1. Siswa menjawab apersepsi dari guru tentang materi prasyarat yaitu
kestabilan atom dan struktur lewis.
2. Siswa menyimak pertanyaan mengenai berapakah jumlah elektron
valensi yang dibutuhkan oleh suatu unsur untuk mencapai
kestabilan? bagaimana cara atom melengkapi elektron valensinya
agar sesuai kaidah oktet dan duplet? serta mengulas kembali materi
di pertemuan sebelumnya.
« Pemberian Acuan
1. Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
pada materi ikatan kimia.
Inti e Mengamati [Stimulation] 105 menit

1. Siswa mengamati video proses pembentukan ikatan kovalen yang
ditampilkan oleh guru.
2. Siswamengamati fenomena minyak yang tidak larut dalam air

3. Siswa 1t f 1a data pert titik didih senyawa ion

dan kovalen
4. Siswadiberikan penguatan terhadap hasil pengamatannya
e Menanya [Problem Statement)

1. Siswa/guru saling diberikan kesempatan untuk mengajukan
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£

pertanyaan tentang video yang sudah ditampilkan.
Siswa diharapkan bertanya:
Bagaimana proses terbentuknya H,0?
Apayang menyebabkan minyak tidak larut dalam air?
Bagaimana perbedaan sifat senyawa ion dan kovalen?
Pengumpulan Data [Data Collecting]
Guru menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen, sifat minyak

dan sifat-sifat senyawa ion dan kovalen.

. Siswa mengumpulkan informasi tentang ikatan kovalen, macam-

macam ikatan kovalen, serta sifat-sifat senyawa ionik dan kovalen

melalui berbagai sumber seperti buku kimia, internet, dan lain-lain.

. Siswa dibagi ke dalam lima kelompok (setiap satu kelompok terdiri

dari 4-5 siswa)

. Siswa berdiskusi mengenai mekanisme pembentukan ikatan

kovalen serta bagaimana sifat-sifat senyawa ionik dan kovalen.

. Guru membagikan lembar kerja untuk didiskusikan dengan teman

sekelompok

M iasi [Data Pre ing]

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja yang telah diberikan.
Mengkomunikasikan [Verification]

Siswa melakukan diskusi kelas hasil kajian literatur dan diskusi
kelompok untuk menyamakan persepsi proses terbentuknya ikatan

kovalen, kepolaran senyawa, dan sifat senyawa ion dan kovalen

Penutup

[Generalization]
Siswa dan guru menyimpulkan apa saja yang sudah dipelajari
tentang materi ikatan kovalen, macam-macam ikatan kovalen, serta

sifat-sifat senyawa ionik dan kovalen.

. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran

. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi pembelajaran

yang telah dicapai

. Siswa diingatkan oleh guru untuk mempelajari materi ikatan logam

. Gurumenutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.

15 menit
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J. Penilaian

1. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Pengetahuan : Tes Essay
b. Sikap : Observasi

c. Keterampilan: Diskusi

Penilaian Sikap

o Skor
No Aspek yang dinilai Maksimum
Kemampuan bekerjasama
1 4
dengan kelompoknya
Kemampuan menjelaskan
2 4
kepada temannya
3 | Keaktifan dalam kelompoknya 4
4 | Kekompakan 4
5 Kemampuan menerima 4
penjelasan teman
Jumlah 20
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Penilaian Pengetahuan
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar!

1. Di antara atom-atom di alam, hanya atom gas mulia yang lebih stabil sedangkan atom yang
lain tidak stabil. Atom-atom yang tidak stabil tersebut cenderung bergabung dengan atom
lain untuk mendapatkan kestabilan. Jelaskan mengapa atom gas mulia lebih stabil
sedangkan atom yang lain tidak stabil!

2. Fendi melakukan pengujian titik didih dan titik leleh pada senyawa ion dan senyawa
kovalen. Hasil yang diperoleh senyawa ion memiliki titik didih yang lebih tinggi
dibandingkan senyawa kovalen. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan!

3. Saat praktikum di laboratorium, terdapat dua objek penelitian yaitu garam bata dan kawat
besi. Di saat bersamaan, kedua objek tersebut dipukul menggunakan palu dan ternyata
garam bata mudah hancur sedangkan kawat besi tidak hancur. Jelaskan sesuai pendapat
Anda mengapa hal tersebut dapat terjadi!

4. Siswa melakukan sebuah percobaan daya hantar lisrik dari garam dapur dan larutan asam
cuka. Hasil yang diperoleh bahwa garam dapur dalam fasa padat ion-ionya tidak terurai
sehingga tidak mampu menghantarkan listrik, sedangkan larutan asam cuka mampu
menghantarkan listrik. Jelaskan pendapat Anda tentang fenomena tersebut!

5. Unsur-unsur logam apabila bersenyawa dengan unsur-unsur non logam mempunyai
kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana pendapat anda tentang
pernyataan tersebut? Jelaskan!

6. Air adalah senyawa gabungan antara dua atom hidrogen dan satu atom oksigen yang
memiliki rumus struktur H,0. Terbentuknya air dimulai dalam keadaan bebas, dimana
oksigen dan hidrogen ditemukan sebagai molekul Hz dan 02 Molekul Hz dan 02 kemudian
bergabung membentuk molekul air dengan cara bertabrakan. Berdasarkan pernyataan
tersebut, jelaskan proses terbentuknya ikatan H20 dengan menggambarkan struktur lewis
kemudian gambarkan apabila molekul air berikatan dengan molekul air lainnya! (Nomor
Atom H=1, 0=8)

7. Sebelum melakukan praktikum, Rizal diminta membantu gurunya mempersiapkan bahan-
bahan praktikum. Rizal diminta mengambil senyawa yang termasuk molekul kovalen polar.
Akan tetapi, di laboratorium terdapat banyak senyawa antara lain HCl, NaCl, NHs, Hz0, dan
PCl;. Senyawa manakah yang akan dipilih Rizal sesuai dengan perintah gurunya?

Analisislah jawaban kalian dengan menjelaskan satu persatu senyawa tersebut!
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8.

10.

Perhatikan tabel di bawah ini!

No Percobaan Alasan
1 Air dan HCI

2 Bensin dan minyak

3 Bensin dan air

Berdasarkan hasil percobaan di laboratorium ternyata diperoleh fakta bahwa kedua
larutan pada percobaan 1 dan 2 masing-masing dapat tercampur, dan percobaan 3 tidak
tercampur, Mengapa demikian? Berikan alasannya!

Apabila unsur sLi bereaksi dengan unsur g0, senyawa yang paling mungkin terbentuk
adalah Li0, Li,0, atau LiO,? Jelaskan pembentukan senyawa tersebut sesuai dengan kaidah
oktet!

@ ——CGmpra
B =cirtr
o — e Group SA

6 e Group 4A

Hy

Bosting powst (K)
2
£

E

CHy

0
0 % ~ 7 100 s 1%

Ikatan marogen aualan\:zgr:}wa;;‘:eroentuk antara molekul-molekul yang sangat polar
dan mengandung atom hidrogen. lkatan hidrogen terjadi antara atom hidrogen dengan
atom lain yang memiliki keelektronegatifan tinggi seperti F, 0, dan N. Ikatan hidrogen
berpengaruh terhadap titik didih suatu senyawa. Gambar di atas merupakan grafik
hubungan antara titik didih senyawa hidrida golongan IVA, VA, VIA, dan VIIA terhadap
massa molekul. Berdasarkan gambar tersebut, jelaskan pendapat anda mengenai

kecenderungan perubahan titik didih pada senyawa hidrida di atas!
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Penilaian Keterampilan

o Skor
No Aspek yang dinilai Maksimum

Menerapkan konsep/prinsip

1 | dan strategi pemecahan 4
masalah
Kemampuan berkomunikasi/

2 4
berpendapat
Kemampuan mempertahankan

3 dan menanggapi pertanyaan 4
atau sanggahan

Jumlah 12
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Materi Pembelajaran

Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi karena adanya tarik

menarik antara unsur-unsur sehingga membentuk suatu

senyawa. [katan kimia terbagi menjadi tiga ikatan diantaranya

yaitu:

1. Ikatan lon

Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi akibat

tarikan elektrostatik kation dan anion. lkatan ion
terbentuk antara unsur logam (melepaskan elektron)
dengan unsur non logam (menerima elektron). Unsur
logam membentuk ion positif, sementara unsur non logam
membentuk ion negatif. Kedua ion tersebut terdapat gaya
elektrostatis sehingga membentuk ikatan ion.

2. lkatan Kovalen

Ikatan kovalen terbentuk dari unsur-unsur non

logam. Teori lewis menjelaskan bahwa unsur-unsur dapat
mencapai kestabilan dengan cara berikatan dan
menggunakan bersama pasangan elektron. Ikatan antara
dua unsur atau lebih yang terbentuk adanya penggunaan
bersama pasangan elektron disebut ikatan kovalen.
Terdapat beberapa macam ikatan kovalen yaitu ikatan
kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga, dan kovalen

koordinasi.
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a)

b)

Ikatan kovalen tunggal adalah ikatan yang terjadi
adanya penggunaan bersama sepasang elektron.
Contoh:

Ikatan yang terjadi antara atom H dengan atom H yang
membentuk molekul H;. Konfigurasi elektronnya:
1H=1s!?

Kedua atom H yang berikatan memerlukan 1 elektron
tambahan agar diperoleh konfigurasi elektron yang
stabil (sesuai dengan konfigurasi elektron He). Untuk
itu, kedua atom H saling meminjamkan 1 elektronnya
sehingga terdapat sepasang elektron yang dipakai
bersama.

Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan yang terjadi
karena penggunaan bersama dua pasang elektron.
Contoh:

Ikatan yang terjadi antara atom O dengan atom O yang
membentuk molekul O,. Konfigurasi elektronnya:

80 = 1s2 252 2p*

Atom O memiliki 6 elektron valensi, maka agar
diperoleh konfigurasi elektron yang stabil tiap-tiap
atom O memerlukan tambahan elektron sebanyak 2.
Kedua atom O saling meminjamkan 2 elektronnya,
sehingga kedua atom O tersebut akan menggunakan 2

pasang elektron secara bersama.
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c) Ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan yang terjadi
karena penggunaan bersama tiga pasangan elektron.
Contoh:

Ikatan yang terjadi antara atom N dengan atom N yang
membentu molekul N». Konfigurasi elektronnya:

7N = 1s2 252 2p3

Atom N memiliki 5 elektron valensi, maka agar
diperoleh konfigurasi elektron yang stabil tiap-tiap
atom N memerlukan tambahan elektron sebanyak 3.
Kedua atom N saling meminjamkan 3 elektronnya,
sehingga kedua atom N tersebut akan menggunakan 3
pasang elektron secara bersama.

d) Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang
terbentuk dari pemakaian bersama pasangan elektron
yang berasal dari salah satu unsur. Ikatan kovalen
koordinasi hanya dapat terbentuk ketika salah satu
unsur mempunyai Pasangan Elektron Bebas (PEB).
Contoh:

Ikatan rangkap koordinasi pada senyawa NH3, yang
mempunyai 1 PEB. Oleh karena itu, molekul NH3 dapat
mengikat ion H* melalui ikatan kovalen koordinasi
sehingga menghasilkan ion ammonium NH4*.

Selain itu, ikatan kovalen terbagi menjadi ikatan

kovalen polar dan ikatan kovalen non polar. Sifat kepolaran
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senyawa dipengaruhi oleh adanya perbedaan
keelektronegatifan yang menyebabkan kerapatan muatan
listrik dalam suatu ikatan tidak sama. Jika suatu ikatan
terbentuk dari dua atom non-logam yang memiliki perbedaan
keelektronegatifan yang besar, pasangan elektron akan lebih
tertarik ke atom yang memiliki keelektronegatifan lebih besar.
Akibatnya atom yang lebih elektronegatif memiliki kelebihan
muatan negatif dan atom yang kurang elektronegatif
cenderung memiliki kelebihan muatan positif (+). Semakin
besar perbedaan keelektronegatifan atom-atom dalam suatu

molekul, menyebabkan sifat ikatan semakin polar.
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LAMPIRAN 8 Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Kemampuan Pretest
.949 30 .158
Berpikir Eksperimen
Kreatif Pretest Kontrol .945 31 116
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LAMPIRAN 9 Uji Homogenitas Data Awal

Test of Homogeneity of Variances
PreTest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.207 1 59 .078
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LAMPIRAN 10 Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Kemampuan Posttest
o ] 971 30 .564

Berpikir Eksperimen CPS
Kreatif Posttest  Kontrol

] .946 31 122

Discovery
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LAMPIRAN 11 Uji Homogenitas Data Akhir

Test of Homogeneity of Variances

Posttest

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

3.315

59

.074
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LAMPIRAN 12 Uji N-gain

Descriptives

Kelas Statistic
N_gain_ Kelas Mean 76.3477
persen  Eksperimen 950, Confidence Interval for Lower Bound 73.1461

Mean Upper Bound 79.5493
5% Trimmed Mean 76.4302
Median 76.0402
Variance 73.514
Std. Deviation 8.57404
Minimum 58.82
Maximum 92.86
Range 34.03
Interquartile Range 11.66
Skewness -.161
Kurtosis -.286
Kelas Kontrol Mean 62.1494
95% Confidence Interval for Lower Bound 57.6432
Mean Upper Bound 66.6557
5% Trimmed Mean 62.3311
Median 65.0000
Variance 150.925
Std. Deviation 12.28515
Minimum 40.00
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Maximum 81.25
Range 41.25
Interquartile Range 19.05
Skewness -.413
Kurtosis -.899
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LAMPIRAN 13 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean
t df tailed) | Difference
Kemampuan Equal
Berpikir variances -5.226 59 .000 -10.647
Kreatif assumed
Equal
variances not -5.260 | 52.475 .000 -10.647
assumed
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LAMPIRAN 14 Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No- Pretest Posttest Pretest | Posttest
1 18 74 28 60
2 32 72 30 80
3 6 80 36 88
4 24 70 28 68
5 42 84 20 56
6 32 84 36 80
7 22 80 44 68
8 24 80 6 80
9 44 96 28 72
10 26 86 20 84
11 22 88 36 62
12 28 84 34 80
13 24 92 16 76
14 26 80 16 60
15 32 76 20 72
16 32 84 16 52
17 26 80 6 76
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18 28 84 16 72
19 26 72 20 80
20 20 84 34 72
21 18 80 42 84
22 20 88 34 74
23 6 86 20 72
24 18 80 28 76
25 24 76 20 64
26 22 92 16 72
27 16 86 20 74
28 18 76 6 76
29 20 80 20 52
30 16 88 16 60
31 28 72
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LAMPIRAN 15 Jawaban Ulangan Harian Siswa
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LAMPIRAN 16 Jawaban Post-test
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LAMPIRAN 17 Daftar Nama Siswa

No. Kelas Nama
1 X MIPA 3 Ahmad Adi Setiyawan
2 X MIPA 3 Alif Khoirun Niam
3 X MIPA 3 Ananda Dwi Riyanti
4 X MIPA 3 Anis Setiana
5 X MIPA 3 Aqis Ahmad Vico S
6 X MIPA 3 Arsyadana Nur Diansyah
7 X MIPA 3 Ayu Nadia R.
8 X MIPA 3 Ayu Widyaningtyas
9 X MIPA 3 Daffa Rizqgi Susanto
10 X MIPA 3 Dyah Ayu Wulandari
11 X MIPA 3 Dzakiroh Laelatul M.
12 X MIPA 3 Fairuz Nadif Agilah R
13 X MIPA 3 [tsna Salma Alwiyah
14 X MIPA 3 Maulina Hilaliatul Z.
15 X MIPA 3 Mohammad Maulana Rizal D.
16 X MIPA 3 Muhammad Ali Ridwan
17 X MIPA 3 Muntaslimah Oktavia Paramita
18 X MIPA 3 Nadiya Puspita Ratri
19 X MIPA 3 Naila Syifa Aulia Rahma
20 X MIPA 3 Nurul Nafisa
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21 X MIPA 3 Rianda Shafa

22 X MIPA 3 Ridho Fitrah Hernawan
23 X MIPA 3 Safira Khoirun Niam

24 X MIPA 3 Salmah Budi Astuti

25 X MIPA 3 Sigit Nur Seto

26 X MIPA 3 Siti Jazilatur R.

27 X MIPA 3 Tiara Rizqina Rahman
28 X MIPA 3 Tina Listiyani

29 X MIPA 3 Ulfatun Nihayah

30 X MIPA 3 Umi Kulsum M.

31 X MIPA 3 Yesi Musafi'ah

32 X MIPA 4 Ahmad Syafi'i

33 X MIPA 4 Anggi Setiawati

34 X MIPA 4 Anggun Setiawati

35 X MIPA 4 Ardita Salsa Bela

36 X MIPA 4 Callista Oktavia Fitriani
37 X MIPA 4 Dewi Laras Wati

38 X MIPA 4 Fadiel Kusuma Arifianto
39 X MIPA 4 Fatimatuzzahro

40 X MIPA 4 Fitrotun Nurriyah

41 X MIPA 4 [Izamatuttaqiyah

42 X MIPA 4 Jamilatun Nisa

43 X MIPA 4 Khansa Nailah Sabastina
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44 X MIPA 4 Lisa Nur Rohmah

45 X MIPA 4 M. Hendri Shaputra
46 X MIPA 4 Mahmudayana ] T

47 X MIPA 4 Merry Dhiya Cristiandini
48 X MIPA 4 Mey Hanung M.

49 X MIPA 4 Muhammad Andik A.
50 X MIPA 4 Muhammad Fahmi F.
51 X MIPA 4 Naili Nurrohmah

52 X MIPA 4 Nanda Ayu L.

53 X MIPA 4 Novi Widia Sari

54 X MIPA 4 Nur Laili Hidayah

55 X MIPA 4 Rina Rodliyatun Nisa'
56 X MIPA 4 Salsabila Eka

57 X MIPA 4 Sindi Yuliana P.

58 X MIPA 4 Siti Aisyah L.

59 X MIPA 4 Widia Retna A.

60 X MIPA 4 Zahra Asyifatul G.

61 X MIPA 4 Zeni Anawati
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LAMPIRAN 18 Hasil Instrumen Validitas Soal
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LAMPIRAN 19 Surat Keterangan Penelitian

== ~ = W

GAMA REPUBLIK INDONESIA
AN AGAMA KABUPATEN REMBANG
IYAH NEGERI | REMBANG
‘Pahlawan No. 21 A Rembang
Telepon (0295) 691553
sch.id Email : man| rembang@kemenag co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 08/Ma.11.17.01/01/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini,
- Drs. M. Khoiron, M Ag

Nama
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LAMPIRAN 20 Dokumentasi

Pertemuan ke-2 Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen
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LAMPIRAN 21 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Vina Nurrahmania
Tempat & Tgl. Lahir : Rembang, 20 Mei 2001
Alamat Rumah : Desa Krikilan 04/03 Kec.
Sumber Kab. Rembang
HP : 085325253678
E-mail : rahmavinania@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. TKKartini Krikilan
b. SD Negeri Krikilan
c. MTs Negeri 4 Rembang
d. MA Negeri 1 Rembang
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